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َنُكْم بِاْلَباِطِل ِإَلَّ َأْن َتُكوَن ِِتَارًَة َعْن تَ َرا تَ ْقتُ ُلوا أَنْ ُفَسُكْم ِإنَّ ٍض ِمْنُكْم َوََل يَاأَي َُّها الَِّذيَن َءاَمُنوا ََل تَْأُكُلوا أَْمَواَلُكْم بَ ي ْ
 اللََّه َكاَن ِبُكْم َرِحيًما
 “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam 
perdagangan yang berlaku atas dasar sama suka di antara kamu. Dan 
janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang 
kepadamu.”1 
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Media pengiklanan melalui internet atau sosial media lebih 
banyak diminati karena jangkaunya yang lebih besar dan luas 
dibandingkan dengan jaringan komersial lainya. Media sosial yang 
banyak diminati untuk memasang iklan adalah Youtube. Youtube 
menjadi jejaring sosial besar dengan pertumbuhan paling pesat 
ditahun 2014. Sehingga pundi-pundi rupiah bisa didapatkan melalui 
Youtube. sayangnya banyak dari Youtuber menggunakan jasa 
penambahan subscriber. Hal ini dikarenakan syarat yang diberikan 
oleh pihak Youtube mengharuskan Youtuber mencapai seribu 
subscriber agar akun Youtube nya bisa dikomersilkan dengan iklan. 
Syarat itu lumayan sulit apalagi untuk para Youtuber pemula. Hal itu 
mengakibatkan banyak dari para Youtuber menggunakan Jasa 
penambahan subscriber dalam akun youtube nya. Praktik jual beli 
yang mengandung ketidak jelasan dalam islam disebut gharar. 
Apalagi subscriber merupakan sebuah fitur Youtube yang apabila di 
tekan akan menjadi langganan atau diingatkan ketika creator Youtube 
tersebut mengunggah sebuah video baru. Jadi subscriber tidak bisa 
permanen karena bisa saja para subscriber tidak lagi berlangganan 
atau unsubscribe.. 
Jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu penelitian 
normatif-empiris. Sumber data yang digunakan adalah sumber data 
primer dan data sekunder. Sumber data primer adalah wawancara 
yang dilakukan oleh penulis langsung dengan narasumber yang 
bersangkutan. Sumber data sekunder yaitu penulis menggunakan 
sumber yang dari dokumen-dokumen, laporan-laporan, buku-buku, 
jurnal penelitian, artikel, website dan majalah ilmiah yang masih 
berkaitan dengan materi penelitian. 
Hasil dari analisa dapat disimpulkan bahwa dalam proses jual 
beli subscribe palsu Secara hukum Islam hal itu tidak melanggar 
rukun jual beli dalam Islam akan tetapi melanggar syarat jual beli 
dalam Islam yaitu objek barang yang mengandung gharar. 







Segala puji syukur atas kehadirat Allah yang telah 
memberikan rahmat, taufiq, serta hidayah-Nya sehingga penulis dapat 
menyelesaikan skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam 
Terhadap Jual Beli Subscribe di Media Sosial”. 
Media sosial yang banyak diminati untuk memasang iklan 
adalah Youtube. Youtube menjadi jejaring sosial besar dengan 
pertumbuhan paling pesat ditahun 2014. Sehingga pundi-pundi rupiah 
bisa didapatkan melalui Youtube. sayangnya banyak dari Youtuber 
menggunakan jasa penambahan subscriber. Hal ini dikarenakan syarat 
yang diberikan oleh pihak Youtube mengharuskan Youtuber mencapai 
seribu subscriber agar akun Youtube nya bisa dikomersilkan dengan 
iklan. Syarat itu lumayan sulit apalagi untuk para Youtuber pemula. 
Hal itu mengakibatkan banyak dari para Youtuber menggunakan Jasa 
penambahan subscriber dalam akun youtube nya.  
Tulisan hanyalah sebuah bentuk pengantar dengan 
pembahasan yang masih singkat dan sederhana, sehingga ia masih 
memerlukan koreksi penyempurnaan lebih lanjut. Walaupun dalam 
tulisan ini, penulis banyak mengutip pendapat dan gagasan dari 
sumber-sumber lain, namun secara ekslusif penulis bertanggung jawab 
atas setiap kesalahan dan kekurangan yang ada. Sehingga saran dan 
kritik maupun komentar akan sangat membantu dalam rangka 
kesempurnaan tulisan ini.  
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A. LATAR BELAKANG 
Seiring dengan perkembangan zaman, motif 
seseorang untuk mencari informasi melalui media juga ikut 
berkembang. Dahulu media yang digunakan adalah media 
cetak dan elektronik, dan sekarang beralih ke media berbasis 
internet. Media internet mampu mengembangkan berbagai 
media sosial sebagai sara komunikasi antara penggunaanya 
dari satu negara ke negara lain. 
Dewasa ini, internet banyak digunakan sebagai media 
pemasaran online suatu produk. Media pemasaran melalui 
internet atau sosial media lebih banyak diminati karena 




                                                          
1
Kotler dan Gary ArmstrongPrinsip-prinsip Pemasaran,(.Jakarta : 
Erlangga, 2008),  Cet. Ke-12, Jilid 1,  hal 36. 
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Salah satu jual beli yang menggunakan teknologi 
sebagai medianya yaitu jual beli online. Jual beli secara online 
banyak dilakukan oleh sebagian masyarakat karena 
kemudahannya dalam melakukan transaksi yaitu tidak harus 
bertemunya secara langsung antara penjual maupun pembeli. 
Namun dengan semakin berkembangnya zaman, jual beli 
online saat ini tidak hanya mencakup jual beli barang 
keperluan sehari-hari saja, tetapi ada pula transaksi yang 
menjual belikan berupa penambahan follower/subscriber, 
likes dan viewer di media sosial. Pada umumnya pembeli 
menggunakan follower/subscriber, likes dan viewer untuk 
kepentingan bisnis, terutama bagi mereka yang mempunyai 
online shop, karena dengan semakin banyaknya 
follower/subscriber, likes dan viewer maka otomatis akan 
semakin banyak pula orang yang mengenal onlineshop-nya 
tersebut. Namun tidak sedikit juga dari mereka merupakan 
perorangan yang menggunakan follower/subscriber, likes dan 
viewer tersebut sebagai ajang untuk mempopulerkan dirinya 
sendiri agar terkenal dikalangan pengguna. 
3 
Sejak pesatnya perkembangan berbagai media sosial 
seperti Facebook, Twitter, Instagram, Youtube dan lain-lain. 
Youtube menjadi jejaring sosial dengan pengguna lebih dari 
satu miliar pengguna per bulan di seluruh dunia, hampir 
sepertiga dari jumlah pengguna internet secara keseluruhan. 
Youtube merupakan salah satu platform online paling populer 
saat ini. Popularitasnya diproyeksikan akan terus meningkat 
seiring dengan jumlah pengguna. Bahkan, lembaga riset 
pasar Statista memprediksi bahwa jumlah penggunanya 




Popularitas tinggi tersebut dilatar belakangi oleh 
meningkatnya nilai guna platform berbagi video tersebut 
terhadap pengguna internet. Pengguna internet mengunjungi 
Youtube bukan hanya untuk mendapatkan hiburan, tetapi juga 
untuk belajar atau mendapatkan informasi. Google 
mengatakan bahwa 57% pengguna Youtube mencari konten 





hiburan, serta 86%  juga menyatakan terbiasa mengunjungi 
situs tersebut untuk mempelajari informasi baru.
3
 
 Peningkatan minat serta keberagaman dalam audiens 
tersebut sangat menguntungkan bagi kreator konten Youtube 
di Indonesia. Jumlah kreator Indonesia yang 
memperoleh Gold Play Button (penghargaan yang diberikan 
Youtube bagi kreator dengan lebih dari satu juta 
subscriber) telah meningkat secara pesat dalam beberapa 
tahun terakhir. Ini menunjukkan peningkatan jumlah warganet 
Indonesia yang menggunakan Youtube. Selain itu, kualitas 
konten buatan kreator Indonesia juga makin meningkat hingga 
berhasil menarik audiens yang lebih luas. 
Saat ini, menjadi seorang kreator Youtube merupakan 
profesi yang banyak digemari kalangan anak-anak muda. 
Selain mendapat popularitas, menjadi seorang Youtuber bisa 
mendapatkan penghasilan. Hal ini bisa terjadi apabila vidio 
yang di buat telah ditonton ribuan orang.  Sehingga banyak 





Youtuber berlomba untuk memiliki subscriber yang banyak. 
Keuntungan memiliki banyak subscriber maka penonton yang 
akan melihat video pun juga semakin banyak. Apabila video 
bisa mencapai ratusan ribu views dalam sehari, maka bisa 
mengumpulkan ratusan dollar dalam sebulan bukanlah 
sesuatu yang mustahil.  
Seiring perkembangannya, banyak kreator Youtube 
yang menggunakann cara instan untuk memperoleh 
kepopulerannya. Tidak sedikit yang menyewa jasa online 
untuk menambah subscriber. Karena dengan memiliki 
subscriber yang banyak tidak jarang seorang Youtuber 
mendapatkan tawaran endorse dari sebuah brand. 
Maraknya jual beli subscriber palsu barang yang 
diperjual belikan adalah bukan barang yang nyata melainkan 
berupa penambahan subscriber pada akun Youtube seseorang 
pembeli. Apakah penambahan sebuah subscriber adalah 
sebuah objek transaksi yang berwujud, bernilai dan dapat 
dimanfaatkan bagi perseorangan? Dan bagaimanakah cara 
seorang penjual mendapatkan akun Youtube yang nantinya 
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akan mereka jual sebagai subscriber, Serta bagaimana dengan 
resiko yang akan ditanggung oleh pembeli ketika para 
subscriber  tersebut berhenti mem-subscribe ? Disini menarik 
sekali untuk diteliti dari sisi hukum Islam. Menurut peneliti, 
jual beli semacam ini perlu dikaji lebih lanjut karena sesuatu 
yang diperjual belikan mengandung unsur penipuan, dimana 
subscriber tersebut bukan merupakan subscriber sejati. 
Sedangkan subscriber tersebut dimanfaatkan untuk 
kepentingan berbisnis bagi pembeli. Hal tersebut merupakan 
model perdagangan baru yang perlu ditinjau dari segi hukum 
Islamnya. Oleh kerena itu peneliti bertujuan untunk meneliti 
permasalahan ini dengan judul: Tinjauan Hukum Islam 








B. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka 
rumusan masalahnya adalah  
1. Bagaimana praktek jual beli subscriber palsu di Youtube ? 
2. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap praktek jual 
beli subscriber palsu di Youtube ? 
C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 
1. TUJUAN 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Untuk mengetahui praktik yang dilakukan jasa 
subscriber palsu di Youtube. 
b. Untuk mengetahui pandangan hukum islam mengenai 
pratik jual beli subscriber palsu di Youtube. 
2. MANFAAT PENELITIAN 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut 
: 
a. Diharapkan penelitian ini memberikan perubahan 
keamanan dan keaslian terhadap metode verifikasi 
subscriber asli yang difasilitasi oleh Youtube. 
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b. Diharapkan penelitian ini memberikan bahan 
informasi untuk penelitian lebih lanjut. 
D. TELAAH PUSTAKA 
Dalam melakukan penelitian skripsi ini, penulis 
bukanlah yang pertama dalam membahas jual beli  
follower/subscriber palsu. Banyak hasil penelitian lain yang 
membahas tentang tema ini diantaranya : 
Pertama, penelitan dari Mufidah Herdani program 
studi ilmu Hukum Islam 2014, dengan judul  Jual Beli 
Follower Sosial Media Twitter dalam Perspektik Hukum 
Islam, jual beli Follower merupakan salah satu jenis dari 
macam-macam jual beli yang dilakukan secara online, dilihat 
secara keseluruhan proses transaksi, dari penawaran barang 
yang di lakukan pembeli keberadaan objek akad, hingga 
kesepakatan antara kedua belah pihak, kemudian pembayaran 
dan penyerahan objek akad melalui media online atau 
internet. Dengan demikian jenis akad yang sesuai dengan jual 
beli Follower sosial media Twitter adalah bai’ as-salam 
karena transaksi di lakukan secara berkala, yaitu melakukan 
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pembayaran di awal sejak terjadinya kesepakatan dan 
penyerahan barang di akhir sesuai dengan waktu yang di 
sepakati bersama, kemudian pelayanan baru akan diberikan 
oleh penyedia jasa jual beli Follower Twitter ketika sudah 
melakukan pembayaran sejumlah biaya yang dibebankan 
terhadap jenis pesanan masing-masing pelanggan sesuai 
dengan patokan perpaket. Tidak jauh beda dengan penelitian 
yang akan dilakukan oleh peneliti, yang membedakan peneliti 
berfokus terhadap jual beli ulasan palsu.
4
 
Kedua, penelitan dari Nur Anisa program studi 
Muamalah 2014 dengan judul Tinjauan Hukum Islam Tentang 
Jual Beli Follower, Likes dan Viewer di Media Sosial 
Instagram (Studi Kasus Pada Akun Instagram 
@sosmedlampung), skripsi ini menyatakan jual beli follower, 
likes dan viewer ini tidaklah sah dan merupakan jual beli yang 
haram untuk dilakukan, karena tidak memenuhi salah satu 
dari beberapa syarat dalam jual beli yaitu tentang objek jual 
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 Mufidah Herdani, Jual Beli Follower Sosial Media Twitter dalam 
Perspektik Hukum Islam,UIN Sunan Kalijaga, 2014. hal 90 
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beli harus merupakan kepemilikan dari penjual, maka jual beli 
follower, likes dan viewer ini adalah termasuk jual beli yang 
bathil. Begitu juga bila dilihat dari segi Prinsip Muamalah 
yaitu unsur mendatangkan manfaat serta menghindarkan 
mudharat, jual beli ini tetap ada manfaatnya namun bersifat 
fiktif, bahkan bisa mendatangkan mudharat karena ada unsur 
penipuan yang dapat merugikan pembeli, konsumen dan 
masyarakat umum. Manfaat yang besrsifat fiktif tersebut ingin 
peneliti kaji lebih mendalam, mengingat bahwa subscriber 
yang banyak menjadi acuan untuk disematkannya iklan dalam 
vidio seorang kreator Youtuber.
5
 
Ketiga, penelitian dari Mustiqoh Septiyani dengan 
judul skripsi Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli 
Followers Di Media Sosial Instagram, program studi Hukum 
Ekonomi Syariah 2013. Dari penelitian yang telah dilakukan, 
dapat disimpulkan bahwa transaksi jual beli followers di 
media sosial istagram telah memenuhi rukun jual beli seperti 
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 Nur Anisa, Tinjauan Hukum Islam Tentang Jual Beli Follower, 
Likes dan Viewer di Media Sosial Instagram (Studi Kasus Pada Akun 
Instagram @sosmedlampung),UIN Raden Intan, 2018. hal 87 
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adanya ‘aqid (penjual dan pembeli), adanya lafal (ijab dan 
qabul) dan adanya ma’qud’alaih. Namun dari segi obyek akad 
dalam jual beli followers termasuk jual beli yang tidak sah. 
Adapun alasan hukumnya bahwa jual beli followers tersebut 
merupakan jual beli yang dilakukan oleh seseorang terhadap 
benda yang bukan miliknya maka transaksi tersebut termasuk 
transaksi fudhuli (jual beli tanpa seizin pemiliknya), maka 
transaksi tersebut dianggap batal.
6
  
Keempat, penelitian dari Munir Salim dalam jurnal 
UIN Alaudin dengan judul Jual Beli Secara Online Menurut 
Padangan Hukum Islam. Berbisnis melalui online satu sisi 
dapat memberi kemudahan dan menguntungkan bagi 
masyarakat. Namun kemudahan dan keuntungan itu jika tidak 
diiringi dengan etika budaya dan hukum yang tegas akan 
mudah terjebak dalam tipu muslihat, saling mencurangi dan 
saling menzalimi. Disinilah Islam bertujuan untuk melindungi 
umat manusia sampai kapanpun agar adanya aturan-aturan 
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 Mustiqoh Septiyani, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli 
Followers Di Media Sosial Instagram,IAIN Purwokerto, 2017 hal.78 
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hukum jual beli dalam Islam yang sesuai dengan ketentuan 
syari’at agar tidak terjebak dengan keserakahan dan kezaliman 
yang meraja lela. Transaksi bisnis lewat online jika sesuai 
dengan aturan-aturan yang telah disebut di atas akan 
membawa kemajuan bagi masyarakat dan negara. Transaksi 
online dibolehkan menurut Islam berdasarkan prinsip-prinsip 
yang ada dalam perdagangan menurut Islam, khususnya 
dianalogikan dengan prinsip transaksi as-salam, kecuali pada 




Kelima, penelitian dari Sri Anggraeni Kusuma Dewi 
dalam jurnal Ilmiah Teknologi dan Informasia ASIA (JITIA) 
dengan judul Perjanjian Jual Beli Barang Melalui Elektronik 
Commerce (E-Com). Perjanjian Jual Beli Barang Melalui 
Elektronik Commerce (E-Com) merupakan suatu transaksi 
jual beli secara online (e-commerce) tidak dapat terlepas dari 
ketentuan-ketentuan hukum perikatan (khususnya perjanjian) 
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 Munir Salim, Jual Beli Secara Online Menurut Padangan Hukum 
Islam, Jurnal, UIN Alauddin, Desember 2017 hal, 54 
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sebagaimana diatur dalam KUH Perdata. Dalam melakukan 
transaksi jual beli secara online (e-commerce), ada beberapa 
aspek hukum yang harus diperhatikan antara lain ; Perjanjian 
jual beli, Penawaran dan persetujuan antara penjual dan 
pembeli, Persyaratan persyaratan yang telah disepakati oleh 
pihak-pihak terkait, terutama yang menyangkut mengenai 
masalah pembayaran penyerahan barang dan pengembalian, 
Jenis transaksi berupa adanya perjanjian tertulis dan adanya 
tanda tangan asli dari kedua pihak yang bertransaksi, Kinerja 
Perjanjian dan Persengketaan dapat terjadi apabila salah satu 
kedua pihak yang telah berjanji tidak memenuhi satu atau 
lebih butir-butir perjanjian terkait, maka akan ada tindakan-
tindakan hukum yang diberlakukan sesuai dengan jenis kasus 






                                                          
8
 Sri Anggraeni Kusuma Dewi, Perjanjian Jual Beli Barang Melalui 
Elektronik Commerce (E-Com), Jurnal Ilmiah Teknologi dan Informasia 
ASIA (JITIA), Vol 9, Agustus 2015.  
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E. METODE PENELITIAN 
Metodologi penelitian adalah metode ilmiah dalam 
mencari, mengembangkan, dan menguji kebenaran suatu 
pengetahuan.
9
 Penelitian ilmiah yang dimaksud bukan hanya 
meliputi kegiatan mengumpulkan, mencari bukti, informasi, 
data, dan berfikir saja tetapi juga kegiatan menulis. Adapun 
metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian 
Suatu penelitian dapat memperoleh keterangan yang 
lengkap, sistematis serta dapat dipertanggung jawabkan, maka 
diperlukan suatu metode penelitian guna memberikan arah 
dalam pelaksanaan penelitian. Penelitian ini mendasarkan 




Jenis Penelitian yang digunakan ialah jenis penelitian 
lapangan (field research) yang bertujuan untuk mempelajari 
                                                          
9
 Rianto Adi, Metodologi Penelitian Sosial Dan Hukum, (Jakarta : 
Granit, 2004) hal 1. 
10
Soetandyo Wignjosoebroto, Silabus Metode Penelitian Hukum, 
(Surabaya: Program Pasca sarjana Universitas Airlangga, 2006), hal 3. 
15 
secara intensif latar belakang keadaan sekarang dan interaksi 
lingkungan suatu unit sosial tentunya bersifat apa adanya, bisa 
berbentuk individu, kelompok, lembaga atau masyarakat.
11
  
Dalam penelitian ini data yang diperoleh adalah hasil dari 
interaksi penulis dengan penyedia jasa subscriber. 
Sementara itu pendekatan yang akan digunakan ialah 
pendekatan  normatif-empiris, yaitu cara pendekatan terhadap 
masalah yang diteliti dengan melihat bagaimana pandangan 
Hukum Islam terhadap subscriber palsu dan bagaimana 
praktek subscriber palsu tersebut terjadi.  
2. Sumber Data 
Data atau bahan keterangan ialah fakta yang dapat 
ditarik menjadi suatu kesimpulan dalam kerangka persoalan 
yang digarap.
12
 Berdasarkan cara perolehannya, sumber data 
terbagi menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder. 
a. Data Primer 
                                                          
11
 Cholid Narbuko, Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: 
PT Bumi Aksara, 2004), hal 46. 
12
 Hendri Tanjung, Abrista Devi, Metodologi Penelitian Ekonomi 
Islam, (Jakarta: Gramata Publishing, 2013) hal 76. 
16 
Data Primer yaitu data yang belum tersedia dan 
untuk memperoleh data tersebut peneliti harus 
menggunakan beberapa instrument penelitian seperti, 
wawancara, observasi dan sebagainya.
13
 Data yang 
berasal langsung dari sumber data yang dikumpulkan 
secara khusus dan berhubungan langsung dengan 
permasalahan yang diteliti.
14
 Data ini diperoleh dari hasil 
interview dengan penyedia jasa subscriber palsu melalui 
bantuan alat komunikasi dan hasil penerapan ulasan palsu 
pada akun Youtube. 
b. Data Sekunder  
Data yang sudah siap dipublikasikan oleh pihak 
instansi terkait dan langsung dapat dimanfaatkan oleh 
peneliti.
15
 Misalnya berupa dokumen-dokumen, laporan-
laporan, buku-buku, jurnal penelitian, artikel, website dan 
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 Ibid. hal 76. 
14
 Suteki, Galang Taufani, Metodologi Penelitian Hukum, (Depok: 
Rajawali Pers, 2018), hal 139. 
15
 Hendri Tanjung, Op Cit. hal 76. 
17 




3. Teknik Pengumpulan dan Penarikan Data 
Secara umum ada 4 metode riset dasar yang 
digunakan dalam penelitian untuk segala bidang ilmu, yaitu 
survei (kuesioner dan wawancara), eksperimen, observasi dan 
studi data sekunder (dokumen).
17
 Teknik yang dipakai dalam 
pengumpulan data dari penelitian ini terdiri dari tiga teknik 
yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. 
a. Wawancara 
Wawancara penelitian adalah suatu metode 
penelitian yang meliputi pengumpulan data melalui 
interaksi verbal secara langsung antara pewawancara dan 
responden.
18
 Teknik wawancara digunakan penulis guna 
memperoleh data primer. Wawancara dilakukan penulis 
                                                          
16
 Suteki, Galang Taufani, Metodologi Penelitian Hukum, (Depok: 
Rajawali Pers, 2018), hal 140. 
17
 Hendri Tanjung, Abrista Devi, Metodologi Penelitian Ekonomi 
Islam, (Jakarta: Gramata Publishing, 2013) hal 78. 
18
 Suteki, Galang Taufani, Op Cit. hal 143. 
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dengan penyedia jasa subscriber palsu menggunakan 
media komunikasi. 
b. Observasi 
Data berikutnya yang digunakan untuk penelitian 
ini merupakan data yang dihasilkan dari observasi. Data 
ini diperoleh dari observasi peneliti terhadap tata cara dan 
hasil penerapan subscriber palsu di Youtube. 
c. Dokumentasi 
Dilakukan dengan cara pengumpulan beberapa 
informasi pengetahuan, fakta dan data. Dengan demikian 
maka dapat dikumpulkan data-data dengan kategorisasi 
dan klasifikasi bahan-bahan tertulis yang berhubungan 
dengan masalah penelitian, baik dari sumber dokumen, 
buku-buku, jurnal ilmiah, majalah, website dan lain-lain.
19
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 Pedoman Penulisan Skripsi, Fakultas Syariah IAIN Walisongo, 
(Semarang, 2012), hal. 67 
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Tipe-tipe penarikan data dapat dibagi dalam dua garis 
besar, yaitu tipe-tipe penarikan data berpeluang 
(probability sampling) dan tipe-tipe penarikan data tidak 
berpeluang (non probability sampling).
20
 Teknik 
penarikan sampling yang dipakai dalam penelitian ini 
adalah non probability sampling dengan jenis snowball 
sampling. Snowball sampling adalah metode dimana 
peneliti mengambil sampel awal dengan metode 
probability, sedangkan tambahan sampel diperoleh dari 
referensi sampel awal yang terpilih.
21
 Sehingga sampling 
objek yang digunakan merupakan gambaran umum 
terhadap sampling-sampling yang lain. Hal ini terjadi 
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 Hendri Tanjung, Abrista Devi, Metodologi Penelitian Ekonomi 
Islam, (Jakarta: Gramata Publishing, 2013) hal 116. 
21
 Ibid. hal 118. 
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4. Analisis Data 
Analisis data adalah proses penyederhanaan dari data 
ke dalam bentuk yang lebih mudah diinterpretasikan.
22
 
Analisis data dalam penelitian kualitatif terdiri dari tiga 
komponen pokok, yaitu reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan serta verifikasinya. Dalam menganalisis 
data diperoleh dari catatan lapangan, gambar, foto, dokumen 
berupa laporan, artikel dan lain sebagainya.
23
  
Data yang telah diperoleh penulis selanjutnya dapat 
dianalisis ke berbagai langkah-langkah yaitu: 
a. Reduksi Data  
Pada tahap ini, dilakukan pemilihan tentang 
relevan tidaknya antara data dengan tujuan penelitian. 
Informasi dari lapangan sebagai bahan mentah diringkas, 
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 Mattew B. Milles, A.M. Huberman, Analisis Data Kualitatif, 
(Jakarta: Universitas Indonesia, 2007), hal 16. 
23
 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2007). hal 103. 
21 
disusun lebih sistematis, serta difokuskan pokok-pokok 
yang penting sebagai lebih mudah dikendalikan. 
b. Penyajian Data  
Pada tahap ini, peneliti berupaya 
mengklasifikasikan dan menyajikan data sesuai dengan 
pokok permasalahan yang diawali dengan pengkodean 
pada setiap sub pokok permasalahan, dan digunakan 
untuk memudahkan memperoleh kesimpulan dari 
lapangan. 
c. Kesimpulan dan Verifikasi 
Pada tahap ini peneliti melakukan penarikan 
kesimpulan dari verifikasi data. Tahap ini dimaksudkan 
untuk mencari makna data yang dikumpulkan dengan 
mencari hubungan, persamaan atau perbedaan. Verifikasi 
dimaksudkan agar penilaian tentang kesesuaian data 
dengan maksud yang terkandung dalam konsep-konsep 
dasar penelitian ini lebih tepat dan objektif. Sehingga 
22 
dapat diketahui hasil pandangan Hukum Islam mengenai 
subscriber palsu. 
F. SISTEMATIKA PENULISAN 
Sistematika penulisan dalam proposal penelitian ini, 
penulis membagi lima bab, dalam bab-bab itu sendiri terdiri 
dari sub bab. Adapun sistematika penulisannya yaitu : 
BAB I  : PENDAHULUAN 
Bab ini meliputi latar belakang masalah, 
perumusan masalah, tujuan dan manfaat 
penelitian, tinjauan pustaka, metode 
penelitian, serta sistematika penulisan. 
BAB II : TEORI UMUM TENTANG JUAL BELI DALAM  
  ISLAM 
Dalam bab ini akan di diskusikan tentang jual 
beli dalam islam, e-commerce, Youtube 
beserta fitur-fitur di dalamnya, serta ba’i as 
salam.  
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BAB III :PRAKTIK JUAL BELI SUBCRIBER  DI 
YOUTUBE 
Bab ini meliputi tentang gambaran umum 
praktik yang dilakukan oleh subscriber palsu 
atas permintaan para kreator Youtube. 
BAB IV : ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP 
PRAKTIK JUAL BELI SUBSCRIBER  DI 
YOUTUBE 
Bab menjelaskan tentang hasil penelitian, 
yaitu analisis terhadap praktik yang dilakukan 
oleh subscriber palsu atas permintaan kreator 
Youtube dalam tinjauan islam. 
BAB V  :PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan, saran, 






TEORI JUAL BELI SUBCRIBER  DI MEDIA SOSIAL 
YOUTUBE 
A. Prinsip Muamalah 
Islam adalah agama yang sempurna  yang meliputi 
dan mengatur segala aspek kehidupan manusia (syumul), ia 
mengatur sistem berakidah (tauhid), beribadah dan juga ber-
muamalah, di mana yang satu dan lainnya saling berhubungan 
erat. Muamalah dalam Islam memiliki porsi yang memadai 
sebagaimana terdapat dalam dua dimensi lainnya. 
Awalnya cakupan muamalah di dalam fiqh meliputi 
permasalahan keluarga, seperti perkawinan dan perceraian. 
Akan tetapi setelah terjadi disintegrasi di dunia Islam, 
khususnya di zaman Utsmani (Turki Ottoman), terjadi 
perkembangan pembangian fiqh. Cakupan bidang muamalah 
di persempit, sehingga masalah yang berhubungan dengan 
hukum keluarga tidak masuk lagi dalam pengertian 
muamalah. 
25 
  Hukum keluarga dan segala yang terkait dengannya 
disebut al-ahwal al-syakhshiyah (masalah peribadi). 
Muamalah kemudian di pahami sebagai hukum yang 
berkaitan dengan perbuatan manusia dengan sesamanya yang 
menyangkut harta dan hak serta penyelesaian kasus di antara 
mereka.
1
 Pengertian ini memberikan gambaran bahwa 
muamalah hanya mengatur permasalahan hak dan harta yang 
muncul dari transaksi antara seseorang dengan orang lain, 
atau antara seseorang dengan badan hukum, atau antara badan 
hukum dengan badan hukum yang lain. 
Fikih muamalah menjelaskan dengan sangat jelas 
mengenai prinsip-prinsip muamalah. Ada beberapa prinsip-
prinsip yang harus diperhatikan dalam ber-muamalah. 
Misalnya saja dalam memberikan hak atau melakukan segala 
sesuatu hal. Dianjurkan tindakan yang dilakukan tidak boleh 
menimbulkan kerugian terhadap orang lain. Setiap tindakan 
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Ensiklopedi Islam, 2005, jilid 5, (Jakarta: Ichtiar Baru van Hoeve), 
hal. 49 
26 
yang dapat merugikan orang lain, sekalipun tidak sengaja, 
maka akan dimintai pertanggung jawabannya. 
Prinsip-prinsip utama dalam ber-muamalah adalah 
terjadinya unsur saling adanya kerelaan antara kedua belah 
pihak. Prinsip tersebut telah dijelaskan oleh Allah swt dalam 
surat An-Nisaa, 29: 
َنُكْم بِاْلَباِطِل ِإَلَّ َأْن َتُكونَ  ِِتَارًَة َعْن تَ َراٍض ِمْنُكْم َوََل تَ ْقتُ ُلوا  يَاأَي َُّها الَِّذيَن َءاَمُنوا ََل تَْأُكُلوا أَْمَواَلُكْم بَ ي ْ
 أَنْ ُفَسُكْم ِإنَّ اللََّو َكاَن ِبُكْم َرِحيًما
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
saling memakan harta sesamamu dengan jalan 
yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan sukasama-suka di antarakamu ...” 
Bisnis (tijarah) merupakan salah satu komponen 
utama dalam sistem muamalah. Olehn yaitu, Islam 
menganjurkan pemeluknya untuk menggeluti bidang ini 
secara profesional (itqan), sehingga dapat member manfaat 
bagi dirinya, keluarganya dan kaum muslimin secara umum. 
Hukum asal transaksi bisnis dalam Islam 
adalah mubah (dibolehkan), selama tidak ada dalil yang 
menunjukkan bahwa  jenis dan bentuk  transaksi  tersebut 
diharamkan. Prinsip ini menjadi dasar penting bagi pelaku 
27 
bisnis (tajir/mustatsmir) untuk melakukan inovasi (tanmiyah) 
dalam melakukan aktivitas bisnis selama  tidak bertentangan 
dengan kaidah-kaidah syariah serta prinsip-prinsip 
dasar (maqasid) dalam Islam. 
Berikut ini, dipaparkan secara sederhana beberapa 
prinsip dan etika bisnis dalam Islam yang perlu diperhatikan 




1. Pada asalnya muamalah itu boleh sampai ada dalil yang 
menunjukkan pada keharamannya. Kaidah ini disampaikan 
oleh Ulama Syafi’i, Maliki, dan Imam Ahmad. 
2. Muamalah itu mesti dilakukan atas dasar suka sama suka; 
3. Muamalah yang dilakukan itu mesti mendatangkan maslahat 
dan menolak madarat bagi manusia; 
4. Muamalah itu terhindar dari kezaliman, penipuan, manipulasi, 
spekulasi, dan hal-hal lain yang tidak di benarkan oleh syariat. 
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Hafidz Anshari, et. al, Ensiklopedi Islam, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru 
van Hoeve, 1994). 
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Prinsip-prinsip muamalah juga mengenal adanya 




1. Setiap transaksi pada dasarnya mengikat orang (pihak) yang 
melakukan transaksi itu sendiri, kecuali transaksi yang 
dilakukan jelas-jelas telah melanggar aturan syariat. 
2. Syarat-syarat transaksi itu dirancang dan dilaksanakan 
secara bebas tetapi penuh dengan tanggung jawab, selama 
tidak bertentangan dengan syariat. 
3. Setiap transaksi dilakukan dengan cara sukarela, dengan 
tanpa adanya paksaan dari pihak manapun. 
4. Syari (hukum) mewajibkan agar setiap perencanaan 
transaksi dan pelaksanaannya di dasarkan atas niat yang 
baik, sehingga segala bentuk penipuan, kecurangan dan 
penyelewengan dapat dihindari. 
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A. Djazuli dan Yadi Janwar, Lembaga-Lembaga Perekonomian 
Umat (Sebuah Pengenalan), (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2002). 
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5. Setiap transaksi dan hak yang muncul dari satu transaksi, di 
beri kan penentuannya pada urfatauadat yang menentukan 
criteria dan batas-batasnya. 
B. Etika Bisnis Dalam Islam 
1. Pengertian Etika 
Etika adalah bagian dari filsafat yang membahas 
secara rasional dan kritis tentang nilai, norma atau moralitas. 
Dengan demikian, moral berbeda dengan etika. Norma adalah 
suatu pranata dan nilai mengenai baik dan buruk, sedangkan 
etika adalah refleksi kritis dan penjelasan rasional mengapa 
sesuatu itu baik dan buruk. Menipu orang lain adalah buruk. 
Ini berada pada tataran moral, sedangkan kajian kritis dan 
rasional mengapa menipu itu buruk apa alasan pikirannya, 
merupakan lapangan etika. 
Pada dasarnya etika (nilai-nilai dasar) dalam bisnis 
berfungsi untuk menolong pebisnis (dalam hal ini pedagang) 
untuk memecahkan problem-problem (moral) dalam praktek 
bisnis merek. 
30 
Secara etimologi, Etika (ethics) yang berasal dari 
bahasa Yunani ethikos mempunyai beragam arti : pertama, 
sebagai analisis konsep-konsep terhadap apa yang harus, 
mesti, tugas, aturan-aturan moral, benar, salah, wajib, 
tanggung jawab dan lain-lain. Kedua, aplikasi ke dalam watak 
moralitas atau tindakan-tindakan moral. Ketiga, aktualisasi 
kehidupan yang baik secara moral.  
Menurut Ahmad Amin memberikan batasan bahwa 
etika atau akhlak adalah ilmu yang menjelaskan arti yang 
baik dan buruk, menerangkan apa yang seharusnya dilakukan 
oleh manusia kepada lainnya, menyatakan tujuan yang harus 
dituju oleh manusia dalam perbuatan mereka dan 




2. Pengertian Bisnis 
Kata bisnis dalam Al-Qur’an biasanya yang 
digunakan al-tijarah, al-bai’ ,tadayantum, dan 
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 Ahmad Amin, Fairul Islam , (Kairo : Muktabah an Nahdloh al Mishriayah), 
1964. Hal 32 
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isytara. Tetapi yang seringkali digunakan yaitu al-tijarah dan 
dalam bahasa arab tijaraha, berawal dari kata dasar t-j-r, 
tajara, tajran wa tijarata, yang bermakna berdagang atau 
berniaga. At-tijaratun walmutjar yaitu perdagangan, 
perniagaan (menurut kamus al-munawwir).
5
 
Menurut ar-Raghib al-Asfahani dalam al-mufradat fi 
gharib al-Qur’an , at-Tijarah bermakna pengelolaan 
harta benda untuk mencari keuntungan.
6
 
Menurut Ibnu Farabi, yang dikutip ar-Raghib 
, fulanun tajirun bi kadza, berarti seseorang yang mahir dan 




Dengan demikian dapat dipahami bahwa, Etika bisnis 
adalah norma-norma atau kaidah etik yang dianut oleh bisnis, 
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 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia 
Terlengkap, (Surabaya, Penerbit Pustaka Progressif, 1984. Hal 60. 
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  Imam, Abi al-Qasim al-Husayn bin Muhammad al-Raghib al-Asfahani, Al-
Mufradat fi Gharib al-Qur'an (Haitham Tuaima ': Dar Ihya Al-Turath Al-
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 Al-Raghib-Asfahani, Mu’jam Mufradat Alfaz al Qur’an, (Beirut: Dar al 
Fiker.t th.). hlm 160. 
32 
baik sebagai institusi atau organisasi, maupun dalam interaksi 
bisnisnya dengan “stakeholders”nya. 
3. Pengertian Etika Bisnis dalam Islam 
Dengan demikian, bisnis dalam Islam memposisikan 
pengertian bisnis yang pada hakikatnya merupakan usaha 
manusia untuk mencari keridhaan Allah S.W.T. Bisnis tidak 
bertujuan jangka pendek, individual dan semata-mata 
keuntungan yang berdasarkan kalkulasi matematika, tetapi 
bertujuan jangka pendek sekaligus jangka panjang, yaitu 
tanggung jawab pribadi dan sosial dihadap masyarakat, 
Negara dan Allah S.W.T.  
a. Dasar Hukum 
 At Taubah : 24 
ْم  ُك ُت رَي ِش َع َو ْم  ُك ُج ا َو ْز َأ َو ْم  ُك ُن ا َو ْخ ِإ َو ْم  ؤُُك ا َن  ْ ب َأ َو ْم  ؤُُك ا َب آ َن  ا ْن َك ِإ ْل  ُق
ٌل  ا َو ْم َأ ا َو َه  َ ن ْو ْرَض  َ ت ُن  اِك َس َم َو ا  َى َد ا َس َن َك ْو َش ََتْ َرٌة  ا ِِتَ َو ا  وَى ُم ُت  ْ َرف  َ ت  ْ ق ا
 ٰ َّتَّ َح وا  َربَُّص  َ ت  َ ف ِو  ِل ي ِب َس ِِف  ٍد  ا َه َوِج ِو  وِل َرُس َو ِو  لَّ ل ا َن  ِم ْم  ُك ْي َل ِإ بَّ  َح َأ
يَ  ِق ِس ا َف ْل ا َم ْو َق ْل ا ي ِد ْه  َ ي ََل ُه لَّ ل ا َو ِرِه  ْم َأ ِب ُو  لَّ ل ا ِِتَ  ْأ  َي
Artinya: “Katakanlah: "Jika bapa-bapa, anak-anak, saudara-
saudara, isteri-isteri, kaum keluargamu, harta 
kekayaan yang kamu usahakan, perniagaan yang 
kamu khawatiri kerugiannya, dan tempat tinggal 
yang kamu sukai, adalah lebih kamu cintai dari 
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Allah dan RasulNya dan dari berjihad di jalan 
nya, Maka tunggulah sampai Allah mendatangkan 
keputusan NYA". dan Allah tidak memberi 
petunjuk kepada orang-orang yang fasik.”  
 An Nur : 37 
ِم  ا َق ِإ َو ِو  لَّ ل ا ِر  ِذْك ْن  َع ٌع  ْي  َ ب َوََل  َرٌة  ا ِِتَ ْم  ِه ي ِه ْل  ُ ت ََل  ٌل  ا  ِرَج
ِة  ََل صَّ ل رُ ا ا َص ْْلَْب َوا  ُ وب ُل ُق ْل ا ِه ي ِف ُب لَّ َق  َ ت  َ ت ا ًم ْو  َ ي  َ ون ُف ََيَا ِة  ا زََّك ل ا ِء  ا َت ي ِإ  َو
Artinya:  “laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan 
tidak (pula) oleh jual beli dari mengingati Allah, 
dan (dari) mendirikan sembahyang, dan (dari) 
membayarkan zakat. mereka takut kepada suatu 
hari yang (di hari itu) hati dan penglihatan 
menjadi goncang.  
  
As Shaff : 10 
ْن  ِم ْم  ُك ي ِج ْن  ُ ت َرٍة  ا ِِتَ ٰى  َل َع ْم  لُُّك ُد َأ ْل  َى وا  ُن َم آ َن  ي لَِّذ ا ا  َه ي ُّ َأ ا  َي
مٍ  ي ِل َأ ٍب  ا َذ  َع
   
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku 
tunjukkan suatu perniagaan yang dapat 
menyelamatkanmu dari azab yang pedih?. 
 
4. Tujuan Umum Etika Bisnis Dalam Ekonomi Islam 
Dalam hal ini, etika bisnis islam adalah merupakan 
hal yang penting dalam perjalanan sebuah aktivitas bisnis 
profesional. Sebagaimana diungkapkan oleh Dr. Syahata, 
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bahwa etika bisnis Islam mempunyai fungsi substansial yang 
membekali para pelaku bisnis, beberapa hal sebagai berikut:
8
 
a. Membangun kode etik islami yang mengatur, 
mengembangkan dan menancapkan metode berbisnis 
dalam kerangka ajaran agama. Kode etik ini juga menjadi 
simbol arahan agar melindungi pelaku bisnis dari resiko. 
b. Kode ini dapat menjadi dasar hukum dalam menetapkan 
tanggungjawab para pelaku bisnis, terutama bagi diri 
mereka sendiri, antara komunitas bisnis, masyarakat, dan 
diatas segalanya adalah tanggungjawab di hadapan Allah 
S.W.T. 
c. Kode etik ini dipersepsi sebagai dokumen hukum yang 
dapat menyelesaikan persoalan yang muncul, daripada 
harus diserahkan kepada pihak peradilan. 
d. Kode etik dapat memberi kontribusi dalam penyelesaian 
banyak persoalan yang terjadi antara sesama pelaku 
bisnis dan masyarakat tempat mereka bekerja. 
                                                          
8
 Ahmad Syahata, Etika Bisnis dalam Islam.  (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar 
2001) hal. 89 
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e. Sebuah hal yang dapat membangun persaudaraan 




C. Pengertian Media Sosial E-commerce 
Electronic commerce (e-commerce) merupakan 
perdagangan atau jual beli melalui media elektonik. 
Pengertian elektronik disini tidak terbatas menutut alat 
elektonik yang digunakan. e-commerce, bisa digambarkan 
sebagai proses jual beli barang atau jasa pada world wide web 
internet atau proses jual beli atau pertukaran produk, jasa, dan 
informasi melalui jaringan informasi internet.
10
 
E-commerce disebut juga Online shopping adalah 
proses di mana konsumen langsung membeli barang atau jasa 
dari penjual secara real-time, tanpa perantara pelayanan. 
Adanya internet mempermudah aktivitas banyak orang. Salah 
satunya adalah berbelanja, orang tak perlu lagi keluar rumah 
                                                          
9
 Badroen, Faishal dkk. Etika Bisnis Dalam Islam,(Jakarta : Kencana 
2007 ) hal . 76 
10
Adi  Nugroho, E-commerce: memahami perdagangan modern di 
dunia maya. (Bandung: Informatika. 2006), hal 67 
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dan berbelanja di swalayan, supermarket, plaza, butik, 
ataupun pasar, orang cukup duduk di depan komputer, atau 
malah sekarang bisa lewat ponsel, memilih dan memesan 
barang kesukaannya, jual beli via internet.
11
 
Berdasarkan definisi di atas, e-commerce diartikan 
sebagai seperangkat teknologi, aplikasi, dan proses bisnis 
yang secara dinamis menghubungkan perusahaan, konsumen, 
dan komunitas tertentu melalui transaksi elektronik dan 
perdagangan barang, pelayanan, dan informasi yang dilakukan 
secara elektronik. Jadi dapat disimpulkan bahwa e-commerce 
merupakan proses pembelian dan penjualan produk, jasa, dan 
informasi yang dilakukan secara elektronik dengan 
memanfaatkan jaringan computer. 
e-commerce memiliki karakteristik sebagai berikut:
12
 
a. Terjadinya transaksi antara dua belah pihak, 
b. Adanya pertukaran barang, jasa, atau informasi, dan 
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Ollie. Membuat toko online dengan multiply. (Jakarta : Media 
Kita, 2008), hal 6. 
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Haris Asnawi. F,. Transaksi Bisnis E-ommerce perspektif Islam. 
(Yogyakarta: Raja Gravindo Persada, 2004), hal 17 
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c. Internet merupakan medium utama dalam proses atau 
mekanisme perdagangan tersebut 
1. Ruang lingkup E-Commerce 
E-commerce sebagai suatu cara untuk melakukan 
aktvitas perekonomian dengan infrastruktur internet yang 
memiliki jangkauan penerapan yang sangat luas. Secara garis 
besar E-commerce saat iniditerapkan untuk melaksanakan 
aktivitas ekonomi business-to-business, businessto-consumer, 
dan consumer-to-consumer. Ketiga aktivitas ekonomi dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
a. Business-to-business, merupakan sistem komunikasi 
bisnis online antar pelaku bisnis atau dengan kata lain 
transaksi secara elektronik antar perusahaan. 
b. Business-to-consumer, merupakan suatu transaksi bisnis 
secara elektronik yang dilakukan pelaku usaha dan pihak 
konsumen untuk memenuhi suatu kebutuhan tertentu dan 
pada saat tertentu. 
c. Consumer-to-consumer, merupakan transaksi bisnis 
secara elektronik yang dilakukan antar konsumen untuk 
38 




2. Manfaat E-Commerce 
Manfaat E-commerce atau online shopping untuk 
pembeli atau konsumen adalah sebagai berikut:
14
 
a. Kemudahan, pelanggan dapat memesan produk 24 jam 
sehari dimana mereka berada. Mereka tidak harus 
berkendara, berbelanja melewati jalan untuk mencari dan 
memerikasa barang. Dan mereka tidak harus berkendara 
ke toko atau mall, hanya untuk menemukan barang yang 
dicari. 
b. Informasi, pelanggan dapat memperoleh setumpuk 
informasi komparatif tentang perusahaan, produk, dan 
pesaing tanpa meninggalkan kantor atau rumah mereka. 
Mereka dapat memusatkan perhatian pada kriteria 
objektif seperti harga, kualitas, kinerja, dan ketersediaan. 
                                                          
13
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Ollie. Membuat toko online dengan multiply. (Jakarta : Media 
Kita, 2008), hal 8. 
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c. Tingkat keterpaksaan yang lebih sedikit, pelanggan tidak 
perlu menghadapi tau melayani bujukan. 




a. Efektif, konsumen dapat memperoleh informasi tentang 
produk/jasa yang dibutuhkannya dan bertransaksi dengan 
cepat dan murah. 
b. Aman secara fisik, konsumen tidak perlu mendatangi 
toko tempat perusahaan menjajakan barangnya dan ini 
memungkinkan konsumen dapat bertransaksi dengan 
aman sebab di daerah-daerah tetentu mungkin sangat 
berbahaya jika berkendaraan dan membawa uang tunai 
dalam jumlah yang besar. 
c. Fleksibel, konsumen dapat melakukan transaksi dan 
berbagai lokasi, baik dari rumah, kantor, warnet, atau 
tempat-tempat lainnya. Konsumen tidak perlu bedandan 
rapi seperti pada perdagangan tradisional umumnya. 
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3. E-Commerce Dalam Perspektif Islam 
Transaksi dengan menggunakan e-commerce, barang 
diserahkan tidak pada transaksi, hal ini berbeda dengan sifat 
transaksi yang tradisional, dimana setelah transaksi barang 
langsung dibawa oleh pembeli. Islam mengenal transaksi 
dengan sistem pembayaran secara tunai, tetapi penyerahan 
barang ditangguhkan (transaksi as-salam). Ada juga transaksi 
lain, yaitu transaksi yang pembayarannya 




Mengacu pada bentuk transaksi dalam Islam, tentunya 
penyerahan barang yang ditangguhkan seperti dalam proses 
transaksi e-commerce tidak masalah, karena ini dalam rangka 
memudahkan umat-Nya ketika bermuamalah. Jadi yang 
terpenting dalam Islam sendiri tidak melarang bahwa 
penyerahan barang tersebut bisa dilakukan saat selesai, yang 
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Bisnis melalui online dalam islam diperbolehkan 
selagi tidak melanggar nilai-nilai islam. Hukum jual beli 
dalam Islam yang sesuai dengan ketentuan syari’at agar tidak 
terjebak dengan keserakahan dan kezaliman yang merajalela. 
Sehingga transaksi bisnis lewat online harus sesuai dengan 
aturan-aturan dalam Islam 
Berikut adalah Jual beli (transaksi) yang di haramkan 
oleh Allah S.W.T sebagai berikut: 
a. Gharar menurut bahasa berarti (bahaya atau resiko) 
sedangkan artinya melakukan sesuatu tanpa pengetauhan 
dan tidak memikirkan konsekuensinya. 
b. Tadlis merupakan kegiatan penipuan hanya salah satu 
pihak yang mengetauhi. 
c. Ba’i Najasy merupakan promosi atau iklan palsu dan 
menciptakan penawaran palsu (rekayasa penawaran). 
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d. Riswah merupakan tindakan suap. 
e. Ikhtikar (penimbunan) merupakan tindakan monopoli 




1. Pengertian Youtube 
Youtube adalah sebuah situs web berbagi vidio yang 
di buat olet tiga karyawan Pay Pal pada februari 2005. Situs 
web ini memungkinkan pengguna mengunggah, menonton, 
dan berbagai video. Perusahaan ini berkantor pusat di San 
Bruno, California, dan memakai teknologi untuk 
menampilkan berbagai macam konten vidio buatan pengguna 
atau kreator, termasuk klip filem, klip TV, dan video musik. 
Selain itu, konten amatir seperti blog video, video orisinil 
pendek, dan video pendidikan juga ada dalan situs ini 
kebanyakan konten di youtube di unggah oleh individu.
19
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Youtube didirikan oleh Chad Hurly, Steve Chen, dan 
Jawed Karim, yang sebelumnya merupakan karyawan pertma 
Pay Pal. Hurly belajar desain di Indiana University of 
Pennsylvania, sementara Chen dan karim belajar ilmu 
komputer di University of llinois at Urbana-Champaign.
20
 
2. Fitur-fitur Youtube 
Dalam video Youtube, selain bisa menontonnya, ada 
bebrapa fitur-fitur yang bisa digunakan untuk kepentingan 
tontonan : 
a. Autoplay 
Autoplay adalah fitur yang berfungsi untuk 
menjalankan video selanjutnya secara otomatis ketika 
video yang sedang diputar telah selesai. Fitur ini sangat 
membantu karena dengan algoritma Youtube yang pintar, 
                                                          
20 Tjanatjantia. Widika. Sejarah Berdirinya Youtube _ Sejarah 
Dunia. Retrieved from https://canacantya.wordpress.com/sejarah/ 
sejarah-berdirinya-Youtube. (2013) Diakses pada hari minggu, 20 
Oktober 2019 (10:20). 
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video selanjutnya yang akan diputar selalu berkaitan 
dengan yang sedang berjalan.
21
 
Hal ini sangat membantu ketika  sedang melihat 
dan mendengarkan video klip musik. Musik yang sedang 
didengarkan akan menjadi acuan untuk video selanjutnya. 
Biasanya Youtube akan memberikan referensi dengan 
penyanyi yang sama atau genre musik yang sama. Jadi  
musik akan selalu berjalan mengikuti. 
b. Anotasi 
Anotasi disini merupakan sebuah link berbentuk 
video ataupun kotak yang berada dalam video yang 
sedang diputar. Fitur ini biasanya dimanfaatkan oleh 
pengunggah video agar video lain miliknya ikut ditonton 
juga. 
Hal ini memang menguntungkan bagi si 
pengunggah video tentunya, namun kadang tidak dengan 
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penonton. Jika si pengunggah video menambahkan 
anotasi dengan wajar dan tidak berlebihan tentu tidak 
akan menjadi masalah. Tapi masih ada pengunggah yang 
menyertakan anotasi yang berlebihan sehingga penonton 
menjadi terganggu dan tidak menikmati video yang 
ditontonnya. Dan fitur ini sangat membantu tentunya jika 
kita menemukan hal tersebut. 
 
c. Mengatur Kecepatan Video 
Fitur ini membuat kita bisa mempercepat atau 
memperlambat video. Fitur ini biasanya dimanfaatkan saat 
melihat sebuah tutorial, video akan diperlambat agar 
tutorial tidak ketinggalan atau bahkan dipercepat jika 
memang merasa sudah sedikit paham. Caranya cukup 
mudah, anda tinggal klik gear yang ada dibawah kanan 






Fitur yang satu ini adalah fitur yang paling 
membantu saat ini. Fitur ini membuat kita mengerti arti 
dari perkataan dari video yang menggunakan bahasa 
asing. Baik itu video klip lagu, trailer film, video tutorial, 
video percakapan dan masih banyak lagi. Caranya sangat 
mudah, tinggal klik gear dikanan bawah lalu klik 
Subtitel/CC, tinggal terjemahkan otomatis ke bahasa yang 
anda inginkan. 
e. Download Video 
Fitur ini memungkinkan  untuk mendownload 
video Youtube yang nantinya bisa ditonton secara offline. 
Fitur ini sudah disediakan oleh Youtube pada aplikasinya 
di smartphone.  Tinggal klik tanda panah kebawah yang 
berarti download atau unduh, secara otomatis video yang 
sudah diunduh dapat ditonton secara offline. 
f. Subscribe 
Fitur gratis ini berfungsi bagi pengguna untuk 
bisa berlangganan (subscribe) video terbaru dari akun 
47 
yang sudah kita klik tombol subscribenya. Pemberitahuan 
langsung didapatkan melalui kotak masuk yang ada 
dalam email penggunanya. 
g. Live Streaming 
Fitur live streaming ini adalah fitur yang 
dimiliki internet bagi pemilik konten ataupun pengguna 
yang sudah memiliki akun Youtube tentunya sangat 
berguna. Asalkan terhubung dengan koneksi internet 
ataupun memiliki kuota yang memadai, semua dapat 




E. Jual Beli Dalam Islam 
Secara etimologi, jual beli berarti menukar harta dengan 
harta. Sedangkan secara terminologi, terdapat beberapa ulama 
yang mendefinisikan jual beli. Menurut ulama Hanafiyah, jual 
beli adalah pertukaran harta (benda) dengan harta (yang lain) 
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berdasarkan cara khusus (yang dibolehkan).  Unsur-unsur 
definisi ini mengandung pengertian bahwa cara yang khusus 
yang dimaksudkan ulama Mazhab Hanafi adalah melalui ijab 
(ungkapan membeli dari pembeli) dan kabul (pernyataan 
menjual dari penjual), atau juga bisa melalui saling memberikan 
barang dan harga antara penjual dan pembeli. 
23
Disamping itu, 
harta yang diperjualbelikan itu harus bermanfaat bagi manusia, 
sehingga bangkai, minuman keras, dan darah tidak termasuk 
sesuatu yang boleh diperjual belikan, karena benda-benda 
tersebut tidak bermanfaat bagi kaum muslimin. Apabila jenis-
jenis barang seperti itu tetap diperjual belikan, menurut ulama 
hanafi, jual belinya tidak sah.
24
 
Berdasarkan pemaparan berbagai definisi di atas, 
maka dapat disimpulkan bahwa jual beli adalah perjanjian 
tukar menukar harta dengan harta yang mempunyai manfaat  
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 Shalah Ash-Shawi, dan Abdullah al-Muslih, Fikih Ekonomi Keuangan 
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Lampung, 2015), hal. 139. 
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dengan cara tertentu berdasarkan ketentuan yang telah 
dibenarkan syara’ untuk tujuan kepemilikan. 
1. Dasar Hukum Jual Beli 
Jual beli sebagai bagian dari mu’amalah mempunyai 
dasar hukum yang jelas, baik dari Al-Qur’an, as-Sunnah dan 
telah menjadi ijma’ ulama dan kaum muslimin.
25
 
a. Dasar dalam Al-Quran 
Firman Allah dalam surat al- Baqarah ayat 275: 
ٰبوا ََل َيقُْوُمْوَن اَِلَّ َكَما َيقُْوُم الَِّذْي َيَتَخبَُّطُه الشَّْيٰطُن ِمَن اْلَمسِّ ۗ  اَلَِّذْيَن َيأُْكلُْوَن الرِّ
ٰبوا  ۗ  َفمَ   َم الرِّ ُ اْلَبْيَع َوَحرَّ
ٰ
ٰبوا  ۘ  َواََحلَّ ّللّا َما اْلَبْيُع ِمْثُل الرِّ ا ِانَّ ُهْم َقالُْوْۤ ْن ٰذلَِك بِاَنَّ
ِ ۗ  َوَمْن َعاَد َفاُوٰلٓئَِك جَ 
ٰ
ٖه َفاْنَتٰهى َفلَٗه َما َسلََف ۗ  َواَْمُرٗهْۤ ِالَى ّللّا بِّ ْن رَّ آَءٗه َمْوِعَظٌة مِّ
اِر ۚ  ُهْم فِْيَها ٰخلُِدْونَ   اَْصٰحُب النَّ
 
Artinya : Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak 
dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang 
yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) 
penyakit gila. keadaan mereka yang demikian itu, 
adalah disebabkan mereka Berkata (berpendapat), 
Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, 
padahal Allah Telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba. orang-orang yang Telah 
sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu 
terus berhenti (dari mengambil riba), Maka 
baginya apa yang Telah diambilnya dahulu 
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Imam Mustofa, Fiqh Muamalah Kontemporer, (Jakarta: Rajawali 
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(sebelum datang larangan); dan urusannya 
(terserah) kepada Allah. orang yang kembali 
(mengambil riba), Maka orang itu adalah 
penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di 
dalamnya. 
 
Firman Allah dalam surat an-Nisaa ayat 29 :  
ٌَ تَِجبَزةً  ٌْ تَُكْى ٰۤ اَ َُُُْكْى بِبْنبَبِطِم اَِلَّ ا اَْيَىانَـُكْى بَ ٍَ ٰاَيُُْىا ََل تَأُْكهُْىٰۤ َْ ـبََُّهَب انَِّر
ٍْ تََساٍض َٰٰۤ َع
ب ً ُْ ٌَ بُِكْى َزِح َ َكب
ٌَّ ّللّاٰ َْـفَُسُكْى ۗ  اِ ا اَ ُُْكْى ۗ  َوََل تَْمتُهُْىٰۤ  يِّ
 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
saling memakan harta sesamamu dengan jalan 
yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 
dan janganlah kamu membunuh dirimu; 
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu. 
 
b. Dasar dalam as Sunnah 
Hadist Rasulullah S.A.W. yang diriwayatkan 
Rifa’ah bin Rafi’ alBazzar dan al-Hakim:  
اٌ انكسب اطُب اوافضم لبل : "عًم  –صم ّللا عهُّ وسهى  –سئم زسىل ّللا 
 انسجم بُدِ وكم بُع يبسوز"
 
Artinya:“Rasulullah S.A.W. Bersabda ketika ditanya salah 
seorang sahabat mengenai pekerjaan (profesi) apa 
yang paling baik. Rasulullah S.A.W. ketika itu 
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menjawab: “Usaha tangan manusia sendiri dan 





Maknanya adalah jual beli yang jujur, tanpa diiringi 
kecurangan dan mendapatkan berkah dari Allah S.W.T. 
Hadist Rasulullah S.A.W. yang diriwayatkan Sufyan 
dari Abu Hamzah dari Hasan dari Abi Sa’id: 
 –عٍ سغُبٌ عٍ ابٍ حًسة عٍ انحسٍ عٍ ابٍ سعُم عٍ انبٍ 
لبل : انتب جسانصد وق اَل يٍُ يع انُبٍُُ و  –صهٍ ّللا عهُّ و سهى 
(انصد َمٍُ وانشهداء)زواِ انتس يصي  
Artinya: “Dari Sufyan dari Abu Hamzah dari Hasan dari Abi 
S‟aid dan Nabi S.A.W. bersabda: pedagang yang 
jujur dan terpercaya itu sejajar (tempatnya 





Dalil dari ijma’ bahwa umat Islam sepakat bila 
jual beli itu hukumnya boleh dan terdapat hikmah di 
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 barter  adalah salah satu jenis jual beli yang 
telah ada sejak zaman dahulu. Islam datang memberi 
legitimasi dan memberi batasan dan aturan agar dalam 
pelaksanaannya tidak terjadi kezaliman atau tindakan 
yang dapat merugikan salah satu pihak.
29
 Dengan 
diperbolehkannya jual beli, maka manusia dapat saling 
membantu untuk memenuhi kebutuhan setiap orang dan 
membayar atas kebutuhannya itu. 
2. Rukun dan Syarat Jual Beli 
Jual beli yang sesuai dengan syariat Islam harus 
memenuhi rukun dan syarat dari jual beli itu sendiri, karena 
transaksi jual beli merupakan perbuatan hukum yang 
mempunyai konsekuensi peralihan hak atas sesuatu barang 
dari pihak penjual kepada pihak pembeli dan juga jual beli 
merupakan suatu akad, maka harus dipenuhi rukun dan 
syaratnya. 
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a. Rukun Jual Beli 
Mengenai rukun dan syarat jual beli, para ulama 
berbeda pendapat. Menurut ulama Hanafiyah, rukun jual 
beli adalah ijab dan qabul yang menunjukkan pertukaran 
barang secara ridha, baik dengan ucapan maupun 
perbuatan. Rukun jual beli ada tiga yaitu sebagai berikut. 
1) Orang yang Berakad 
2) Ijab dan Qobul 
3) Objek akad30 
b. Syarat Jual Beli 
Suatu transaksi jual beli dikatakan sah apabila 
memenuhi syarat-syaratnya. Syarat-syarat ini secara 
umum bertujuan untuk menghindari sengketa diantara 
manusia, melindungi kepentingan kedua belah pihak, 
menjamin bahwa jual beli yang dilakukan akan 
membawa kebaikan bagi kedua belah pihak dan tidak ada 
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 Diantara syarat-syarat jual beli yang 




1) Orang yang Berakad 
Pelaku akad disyaratkan orang yang berakal 
dan mumayyiz (dapat membedakan antara yang hak 
dan yang batil). Akad jual beli tidak sah dilakukan 
oleh orang gila, orang mabuk, dan anak-anak kecil 
yang belum mumayyiz.  
Bagi orang gila yang terkadang sadar dan 
terkadang kambuh, akad jual beli yang dia lakukan 
ketika sadar hukumnya sah, sedangkan yang 
dilakukan saat kambuh (penyakit gilanya) tidak sah.  
Syarat bagi orang yang berakad selanjutnya adalah 
atas kehendak sendiri dan tidak ada unsur paksaan. 
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2) Ijab dan Qobul 
Ada beberapa hal yang disyaratkan dalam ijab 
dan qabul:   
a) Qabul harus sesuai dengan ijab. Misalnya, 
penjual mengatakan: “Saya jual buku ini 
seharga Rp.15.000,-”. Lalu pembeli menjawab 
“saya beli dengan harga Rp. 15.000,-”. Apabila 
antara ijab dengan qabul tidak sesuai, maka jual 
beli tidak sah. 
b) Ijab dan qabul itu dilakukan dalam satu majelis.  
Artinya adalah para pihak yang bertransaksi 
berada dalam satu tempat secara bersamaan, 
atau berada dalam suatu tempat yang berbeda, 
namun keduanya saling mengetahui. Perbedaan 
tempat bisa dianggap satu majelis atau satu 
lokasi dan waktu karena berbagai alasan.   
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c) Tidak terpisah. Maksudnya adalah antara ijab 
dan qabul tidak terdapat pemisah yang 
menggambarkan adanya penolakan.  
d) Tidak dikaitkan dengan sesuatu. Artinya akad 
tidak boleh dikaitkan dengan sesuatu yang tidak 
berhubungan dengan akad.28 Contoh: “Kalau 
saya jadi pergi saya jual barang ini”. 
3) Syarat Objek Akad 
a) Barang yang dijadikan objek transaksi harus 
benar-benar ada dan nyata. Transaksi terhadap 
barang yang belum atau tidak ada tidak sah, 
seperti jual beli buah yang belum nampak, jual 
beli anak hewan yang masih berada dalam 
kandungan induknya.   
b) Hendaknya objek transaksi berupa barang yang 
bernilai, halal, dapat dimiliki, dapat disimpan 
dan dimanfaatkan sebagaimana mestinya serta 
tidak menimbulkan kerusakan.   
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c) Barang yang dijadikan objek transaksi 
merupakan milik sendiri. Maka tidaklah sah 
menjual barang orang lain dengan tidak se-izin 
pemiliknya atau barang-barang yang baru akan 
menjadi miliknya.  
d) Dapat diserahkan dengan cepat maupun lambat 
tidaklah sah menjual binatang yang sudah lari 
dan tidak dapat ditangkap lagi. Barang-barang 
yang sudah hilang atau barang yang sulit 
diperoleh kembali karena samar, seperti seekor 
ikan jatuh ke kolam, tidak diketahui dengan 
pasti ikan tersebut sebab dalam kolam tersebut 
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3. Macam-macam Jual Beli 
Beberapa klasifikasi hukum jual beli yang terkait 
dengan syarat dan rukun jual beli, yaitu:
34
 
a. Jual beli sah dan halal   
Apabila syarat dan rukunnya terpenuhi maka 
hukum jual beli adalah mubah, jual beli yang 
diperbolehkan (mubah) adalah jual beli yang halal. Inilah 
hukum asal bagi jual beli.  
b. Jual beli sah tetapi haram  
Apabila jual beli tersebut melanggar larangan 
Allah SWT. Seperti jual beli pada saat ibadah, hingga 
melalaikan ibadah, jual  beli dengan menghadang barang 
sebelum sampai pasar, jual beli dengan menimbun barang 
hingga menimbulkan spekulasi  dan lain sebagainya.  
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c. Jual beli tidak sah dan haram   
Apabila memperjualbelikan benda yang dilarang 
oleh syara’. Misalnya jual beli tanah sejauh lemparan 
batu, jual beli buah yang masih di pohon yang belum 
tampak hasinya, jual beli binatang dalam dan lain 
sebagainya.  
d. Jual beli sah dan disunnahkan  
Seperti jual beli dengan maksud menolong untuk 
meringankan beban orang lain.  
e. Jual  beli sah dan wajib   
Seperti menjual barang milik orang yang sudah 
meninggal untuk membayar utangnya. 
4. Jual beli yang dilarang dalam Islam 
Transaksi jual beli dikatakan tidak islami atau 
dilarang dalam Islam bila tidak memenuhi syarat yang 
ditetapkan dalam fiqh dan terdapat pula larangan nabi 
padanya dan oleh karenanya hukumnya haram. Banyak sekali 
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jual beli yang dilarang dalam Islam, menurut jumhur ulama 
tidak ada perbedaan antara istilah jual beli bâtil dan fâsid. 
Praktek transaksi jual beli ini biasanya telah berlangsung 




a. Jual beli yang dilarang karena ahliah atau ahli akad 
(penjual dan pembeli), antara lain: 
1) Jual beli orang gila  
Ulama fiqih sepakat bahwa jual beli yang 
dilakukan oleh orang gila tidak sah, begitu juga 
dengan orang yang mabuk dan sejenisnya, karena ia 
di pandang tidak berakal. 
2) Jual beli anak kecil   
Ulama fiqih sepakat bahwa jual beli yang 
dilakukan oleh anak kecil  (belum mumayyiz) 
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dipandang tidak sah, kecuali dalam perkara-perkara 
ringan.  
3) Jual beli orang buta  
Menurut jumhur ulama jual beli yang 
dilakukan oleh orang buta dianggap sah bila barang 
yang dibelinya diterangkan sifat-sifatnya. Namun 
sebaliknya, jika tidak di terangkan sifatnya dipandang 
tidak sah, karena ia dianggap tidak bisa membedakan 
barang yang jelek dan yang baik. 
4) Fudhûl  
Adalah jual beli milik orang lain tanpa 
seizin pemiliknya. Menurut ulama Hanafiyah dan 
Malikiyah, jual beli tersebut ditangguhkan sampai 
ada izin pemilik. Adapun menurut ulama Hanabillah 
dan Syafi’iyah, jual beli fudhul tidak sah. 
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5) Jual beli orang yang terhalang   
Maksud dari terhalang disini adalah 
terhalang dikarenakan sakit ataupun karena 
kebodohannya. Jual beli yang dilakukannnya pun 
tidak sah, sebab tidak ada ahli dan ucapannya 
dipandang tidak dapat dipegang.  
6) Jual beli Malja`  
Adalah jual beli orang yang sedang dalam 
bahaya, yakni untuk menghindar dari perbuatan 
zalim. Jual beli tersebut fâsid, menurut ulama 
hanafiyah dan batal menurut ulama Hambali.  
b. Jual beli yang dilarang karena objek jual beli (barang 
yang diperjualbelikan). 
Secara umum, barang yang diperjualbelikan 
disebut sebagai ma’qûd alaih yaitu harta yang dijadikan 
alat pertukaran oleh orang yang berakad, yang biasa 
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disebut mabîʻ (barang jualan) dan harga. Yang termasuk 
dalam jual beli ini yaitu:
36
 
1) Gharar  
Adalah jual beli yang mengandung unsur-
unsur penipuan dan penghianatan, baik karena 
ketidak jelasan dalam objek jual beli atau 
ketidakpastian dalam cara pelaksanaannya. Jual beli 
ini dilarang karena dapat merugikan salah satu pihak 
yang berakad serta berdasarkan sabda Rasulullah 
S.A.W : 
انحصبة وعٍ بُع انغسزَهٍ زسىل ّللا صم ّللا عهُّ وسهى عٍ بُع   
 
Artinya: “dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah 
melarang jual beli hashat (sejauh lemparan batu) 
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Alasan haramnya adalah tidak pasti dalam 
objek, baik barang atau uang atau cara transaksinya 
itu sendiri. Karena larangan dalam hal ini langsung 
menyentuh esensi jual belinya, maka disamping 
haram hukumnya transaksi itu tidak sah.  
2) Jual beli mulâmasah  
Yaitu jual beli secara sentuh menyentuh. 
Misalnya seseorang menyentuh sebuah barang 
dengan tangannya, maka orang yang menyentuh 
tersebut harus membelinya. Jual beli seperti ini 
dilarang oleh agama, karena mengandung unsur 
tipuan (akalakalan) dan kemungkinan  dapat 
menimbulkan kerugian pada salah satu pihak.  
3) Munâbadzah  
Yaitu jual beli secara lempar melempar, 




4) Jual beli Mukhâdarah  
Yaitu menjual buah yang belum masak, 
karena buah yang masih muda sebelum dipetik 
sangat rentan terkena hama, tetapi bila warna 
buahnya telah berubah menjadi kekuning-kuningan 
atau kemerah-merahan dibolehkan.  
5) Jual beli Muhâqalah   
Yaitu menjual tanaman yang masih ada di 
ladang atau disawah. Jual beli macam ini dilarang 
karena mgandung gharar.  
6) Jual beli barang yang tidak dapat diserahkan   
Maksudnya bahwa jual beli terhadap barang 
yang tidak dapat diserahkan, contohnya yaitu jual 
beli burung yang ada di udara dan ikan yang ada di 
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air dipandang tidak sah, karena jual beli seperti ini 
dianggap tidak ada kejelasan yang pasti.  
7) Jual beli barang yang tidak jelas (majhûl)   
Menurut ulama Hanafiyah, jual beli seperti 
ini adalah fâsid, sedangkan menurut jumhur batal 
sebab akan mendatangkan pertentangan diantara 
manusia.   
8) Jual beli barang yang tidak ada di tempat akad 
(gaib), tidak dapat dilihat. Menurut ulama 
Hanafiyah, jual beli seperti ini dibolehkan tanpa 
harus  menyebutkan sifat-sifatnya, tetapi pembeli 
berhak khiyar ketika melihatnya.  
9) Jual beli barang yang dihukumkan najis oleh agama 
(Al-Qur’an) Yaitu jual beli terhadap  barang-barang 
yang telah ditetapkan hukumnya oleh agama seperti 
arak, babi, dan berhala adalah haram.  
10) Jual beli muzabânah 
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Yaitu menjual buah-buahan secara barter 
atau menjual kurma basah dengan kurma kering 
dengan ukuran yang sama. Jual beli ini haram, 
karena akan menimbulkan perselisihan dan 
persengketaan. Dasarnya hadist Rasulullah S.A.W 
sebagai berikut:   
 عُهًب لبل : َّ ي زسى ل ّللا صهً ّللا عهُّ وغٍ ابٍ عًس زضٍ ّللا
وسهى عٍ انًصابُت : اٌ َبُح تًس حب نطّ اٌ كب ٌ َخال بتًس كُال واٌ 
كبٌ كسيب اٌ َبُعّ بصبُب كُال واٌ كبٌ شزعب اٌ َبُعّ بكُم طعبو 
 ؤَهً عٍ ذنك كهّ يتفك عهُّ
Artinya: “Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
“Rasulullah Saw. melarang jual beli muzabanah, 
yaitu seseorang yang menjual buah kebunnya, jika 
kurma basah dijual dengan kurma kering bertakar, 
anggur basah dijual dengan anggur kering 
bertakar, dan tanaman kering dijual dengan 




Alasan haramnya adalah karena ketidakjelasan dalam 
barang yang dipertukarkan ini dalam takarannya. Jual beli 
dalam bentuk ini menurut kebanyakan ulama tidak sah dengan 
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alasan ketidak jelasan yang dapat membawa kepada tidak rela 
diantar keduanya. 
c.  Jual Beli yang dilarang karena lafadz ( ijab qabul) 
Ulama fiqih telah sepakat atas sahnya jual-beli 
yang didasarkan pada keridhaan diantara pihak yang 
melakukan akad, ada kesesuaian diantara ijab dan kabul; 
berada disatu tempat, dan tidak terpisah oleh suatu 
pemisah. Jual beli yang tidak memenuhi ketentuan 
tersebut dipandang tidak sah. Beberapa jual beli yang 




1) Jual beli mu  tha’ah  
Jual beli mu  tha’ah adalah jual beli yang 
telah disepakati oleh pihak penjual dan pembeli, 
berkenaan dengan barang maupun harganya, tetapi 
tidak memakai ijab-qabul. Jumhur ulama 
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menyatakan sahih apabila ada ijab dari salah 
satunya. Sebagian ulama Syafi’iyah 
membolehkannya, seperti Imam Nawawi. 
Menurutnya, hal itu dikembalikan kepada kebiasaan 
manusia. Begitu pula Ibn Suraij dan Ar-Ruyani 
membolehkannya dalam hal-hal kecil.  
2) Jual beli melalui surat atau melalui utusan  
Disepakati ulama fiqh bahwa jual beli 
melalui surat atau utusan adalah sah. Tempat 
berakad adalah sampainya surat atau utusan dari 
aqid pertama kepada aqid kedua. Jika qabul melebihi 
tempat, akad tersebut dipandang tidak sah, seperti 
surat tidak sampai ketangan yang dimaksud.   
3) Jual beli dengan isyarat atau tulisan   
Disepakati kesahihan akad dengan isyarat 
atau tulisan khususnya bagi yang uzur sebab sama 
dengan ucapan. Selain itu, isyarat juga menunjukkan 
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apa yang ada dalam hati aqid. Apabila isyarat tidak 
dapat dipahami dan tulisannya jelek (tidak dapat 
dibaca), akad tidak sah.  
4) Jual beli barang yang tidak ada ditempat akad   
Ulama fiqih sepakat bahwa jual beli atas 
barang yang tidak ada ditempat adalah tidak sah 
sebab tidak memenuhi syarat in`iqâd (terjadinya 
akad).  
5) Jual beli tidak bersesuaian antara ijab dan qabul  
Hal ini dipandang tidak sah menurut 
kesepakatan ulama. Akan tetapi, jika lebih baik, 
seperti meninggikan harga, menurut ulama 
Hanafiyah membolehkannya, sedangkan ulama 




6) Jual beli munjiz  
Jual  beli munjiz adalah yang dikaitkan 
dengan suatu syarat atau ditangguhkan pada waktu 
yang akan datang. Jual  beli ini, dipandang fâsid 
menurut ulama hanafiyah, dan batal menurut jumhur 
ulama.   
7) Jual beli Najasyi  
Yaitu jual beli yang dilakukan dengan cara 
menambah atau melebihi harga temannya, dengan 
maksud mempengaruhi orang agar orang itu mau 
membeli  barang kawannya. Jual beli seperti ini 
dipandang tidak sah, karena dapat menimbulkan 
keterpaksaan (bukan kehendak sendiri).   
F. Ba’i As-Salam 
Salam berasal dari kata At-taslim (mendahulukan). 
Kata ini semakna dengan as-salaf yang bermakna 
memberikan sesuatu dengan mengharapkan hasil di kemudian 
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hari. As-salam berarti pesanan. Pengertian ini terkandung 
dalam firman Allah S.W.T dalam surat al-Haqqah ayat 24: 
اِم اْلَخـالَِيةِ ُكلُْوا َواْشَرُبْوا هَ  ــًئا ۢ بَِماْۤ اَْسلَْفُتْم فِى اَْلَيَّ نِْيْۤ  
 
Artinya : (kepada mereka dikatakan): "Makan dan minumlah 
dengan sedap disebabkan amal yang telah kamu 
kerjakan pada hari-hari yang telah lalu" . (Q.S. Al-
Haqqah/69:24). 
 
Kriteria khusus jual beli as-Salam:  
a. Pembayaran dilakukan di depan (kontan di tempat akad), 
oleh karena itu jual beli ini dinamakan juga as-salaf. 
b. Serah terima barang ditunda sampai waktu yang telah 
ditentukan dalam majlis akad. 
Salam merupakan akad jual beli muslam fiih (barang 
pesanan) dengan penangguhan pengiriman oleh muslam ilaihi 
(penjual) dan pelunasannya dilakukan segera oleh pembeli 
sebelum barang pesanan tersebut diterima sesuai dengan 
syarat-syarat tertentu.   
Salam dapat diartikan sebagai transaksi jual beli di 
mana barang yang diperjual belikan belum ada. Oleh karena 
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itu barang diserahkan secara tangguh sedangkan pembayaran 
dilakukan secara tunai.  
Konsumen bertindak sebagai pembeli, sementara 
produsen sebagai penjual. Sekilas transaksi ini mirip jual beli 
ijon, namun dalam transaksi ini kuantitas, kualitas, harga, dan 
waktu penyerahan barang harus ditentukan secara pasti.  
Dalam praktik jual beli, ketika produsen akan 
menjualnya kepada konsumen itu sendiri secara tunai atau 
secara cicilan.   
Adapun Fitur dan mekanisme as-salam adalah:
40
 
a. Konsumen bertindak sebagai pihak penyedia dana dalam 
kegiatan transaksi salam dengan Produsen.  
b. Produsen dan Konsumen wajib menuangkan kesepakatan 
dalam bentuk perjanjian tertulis berupa akad pembiayaan 
atas salam.  
c. Penyediaan dana oleh Konsumen kepada Produsen harus 
dilakukan di muka secara penuh yaitu pembiayaan atas 
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dasar akad salam disepakati atau paling lambat 7 hari 
setelah pembiayaan atas dasar akad salam disepakati.  
d. Pembayaran oleh Konsumen kepada Produsen tidak 
boleh dalam bentuk pembebasan utang Produsen tersebut.  
Rukun jual beli salam:
41
 
a. Ada nya al-muslim dan al-muslam ilaihi, yaitu penjual 
dan pembeli.  
b. Ada modal as-salam (ra’su malis salam), yaitu benda 
atau barang dan uang.   
c. Ada shighat (akad) yaitu ijab dan qabul, baik tertulis 
maupun terucap. Seperti diketahui sebelumnya, Iijab 
diambil dari kata aujuba  yang artinya meletakkan, dari 
pihak penjual yaitu pemberian hak milik, dan qabul yaitu 
orang yang menerima hak milik.  
Syarat-syarat jual beli salam:
42
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a. Uang hendaklah dibayar di tempat akad. Berarti 
pembayaran dilakukan terlebih dahulu.  
b. Barangnya menjadi utang bagi si penjual  
c. Barangnya dapat diberikan sesuai waktu yang dijanjikan. 
Berarti pada waktu yang di janjikan barang itu haryslah 
sudah ada. Oleh sebab itu, mensalam buah-buahan yang 
waktunya ditentukan bukan pada musimnya tidak sah 
d. Barang tersebut hendaklah jelas ukurannya, baik takaran, 
timbangan, ukuran, ataupun bilangannya menurut 
kebiasaan cara menjual semacam itu.  
e. Diketahui dan di sebutkan sifat-sifat barangnya. Dengan 
sifat itu berarti harga dan kemauan orang pada barang 
tersebut dapat berbeda. Sifat-sifat ini hendaknya jelas 
sehingga tidak ada keraguan yang akan mengakibatkan 
perselisihan nanti antara kedua belah pihak (si penjual 
dan si pembeli). Begitu juga macamnya, harus pula 
disebutkan, misalnya daging kambing, daging sapi, atau 
daging kerbau. 
76 
f. Disebutkan tempat menerimanya, kalau tempat akad 
tidak layak buat menerima barang tersebut. Akad salam 





GAMBARAN  OBJEK PENELITIAN PRAKTEK JUAL BELI 
SUBSCRIBER DI MEDIA YOUTUBE 
A. Penyedia Jasa Ulasan 
Perusahaan jasa atau sering disebut sebagai 
perusahaan penyedia layanan jasa menawarkan keahlian 
tertentu yang bermanfaat untuk konsumen. Seiring dengan 
kemajuan teknologi saat ini, penyedia layanan jasa tidak 
terbatas konvensional melainkan sudah beralih ke penyedia 
jasa berbasis online. Seperti halnya penyedia jasa subcriber. 
Ada beberapa penyedia jasa subcriber di Indonesia salah 
satunya JasaAllSosmed.co.id. 
1. Profil Website JasaAllSosmed.co.id 
Website JasaAllSosmed.co.id merupakan agensi jasa 
layanan digital marketing di Indonesia. Berdiri sejak bulan 
April tahun 2015, JasaAllSosmed.co.id merupakan satu-
satunya agensi jasa instan sosial media marketing terbaik di 
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Indonesia yang sudah dipercaya lebih dari lima belas ribu 
klien baik perusahaan, brand/merk, bisnis, public figure 
maupun akun pribadi. 
1
 
JasaAllSosmed.co.id memiliki kantor di Jl. 
Diponegoro No. 19 Magetan Jawa Timur dan jam operasional 
pukul 09.00 s/d 21.00 WIB. JasaAllSosmed.co.id memiliki 
beberapa akun media sosial seperti Facebook, Instagram, 
Twetter, Youtube yang kesemuanya memiliki username Jasa 
All Sosmed.  
2. Tampilan WebsiteJasaAllSosmed.co.id 
a. Tampilan Awal WebsiteJasaAllSosmed.co.id 
Gambar 1. Tampilan Awal Website JasaAllSosmed.co.id 
 
Sumber: www.JasaAllSosmed.co.id (2019) 
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 www.JasaAllSosmed.co.id  
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Tampilan awal situs www.JasaAllSosmed.co.id 
terdapat header logo diujung kiri atas bertulis Jasa All 
Sosmed. Di kolom atas terdapat enam menu utama yaitu 
Home, Layanan, Kontak, Blog, Cek Status Order dan 
Pemesanan. 
Gambar 2. Keuntungan Menggunakan JasaAllSosmed.co.id 
 
Sumber:www.JasaAllSosmed.co.id (2019) 
JasaAllSosmed.co.id menawarkan beberapa 
keuntungan dalam menggunakan jasanya, yaitu: (1) Grow 
Sales atau Popularity, mendapatkan kepercayaan maupun 
kredibilitas dari pelanggan yang akan berdampak pada 
penjualan atau kepopuleran di sosial media. (2) Digital 
Asset, memiliki aset digital yang bernilai secara mudah 
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dengan banyaknya followers atau interaksi karena digital 
marketing mempunyai banyak keunggulan dibandingkan 
cara pemasaran tradisional, dapat menjangkau target yang 
lebih luas tanpa terbatas tempat dan lokasi. (3) Brand 
Building, meningkatkan brand awareness dan kredibilitas 
untuk bisnis merupakan aset berharga untuk membuat 
orang percaya terhadap apa yang di lakukan. Branding 
yang sukses akan lebih mudah menjangkau banyak 
pelanggan atau audience. 




Kemudahan yang didapat dari penggunaan 
JasaAllSosmed.co.id adalah penggunaan sistem yang 
serba otomatis, memiliki biaya murah tanpa biaya 
bulanan, hasil yang lebih cepat, didukung dengan 
teknologi verifikasi transaksi otomatis, dan menjamin 
keamanan akun 100%. 
Gambar 4. InformasiWebsite JasaAllSosmed.co.id 
















Sumber: www.JasaAllSosmed.co.id (2019) 
Layanan JasaAllSosmed.co.id meliputi Jasa 
Followers Instagram, Jasa Like Instagram, Jasa 
Komentar Instagram, Jasa PPT/Adders Line, Jasa 
Followers Twitter, Jasa Retweets Twitter, Jasa Favorites 
Twitter, Jasa Likes FanPage Facebook, Jasa Like Status 
Facebook, Jasa Viewers Youtube, Jasa Subscriber 
Youtube, Jasa Plays Soundcloud, Jasa Download 











Sumber: www.JasaAllSosmed.co.id (2019) 
Lebih dari lima belas ribu klien yang telah 
menggunakan Jasa All Sosmed baik perusahaan, 
brand/merk, bisnis, public figure maupun akun pribadi. 
Banyak yang memberikan respon positif. Beberapa 
perusahaan besar yang telah menggunakan jasanya 
seperti Indomaret, Telkom Indonesia, Garmin dan masih 
banyak lagi. 
b. Tampilan Menu Layanan Jasa Tambah Komentar dan 




Gambar 7. Tampilan Menu Layanan Jual Subcribers 
Youtube 
 
Sumber: www.JasaAllSosmed.co.id (2019) 
JasaAllSosmed.co.id menyediakan atau menjual 
jasa untuk menambah atau mengkatkan subscriber di 
Youtube dengan berbagai fitur. JasaAllSosmed.co.id 
melayani jasa subscriber Youtube dari akun real human 
worldwide seluruh dunia sejak April 2015. Lebih dari 10 
akun diproses setiap harinya. Kelebihan yang diberikan 
adalah akun aktif worldwide, proses cepat, pembayaran 




Gambar 8. Tampilan Jenis Jasa Subscribers Youtube 
 
 
Sumber: www.JasaAllSosmed.co.id (2019) 
JasaAllSosmed.co.id menyediakan dua jenis 
layanan jual beli subcribers. Layanan yang pertama 
adalah Jasa Tambah subscribers Real Indonesia 
merupakan jasa untuk meningkatkan jumlah subscribers 
atau pengikut akun Youtube anda dari akun Real 
Indonesia Real Human. Layanan yang kedua Jasa 
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Tambah Views Real Worldwide merupakan jasa untuk 
meningkatkan jumlah subscribers atau pengikut akun 
Youtube mix dari seluruh dunia dengan harga termurah 
dan Real Human. 
Gambar 9. Daftar Paket Harga Jual Beli Subscribers Youtube 
 
 
Sumber: www.JasaAllSosmed.co.id (2019) 
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Jasa Tambah Views Real Worldwide tarif harga 
yang digunakan menyesuaikan dengan jumlah 
subscribers yang diinginkan. Berikut rincian daftar 
tarifnya : 
1) Tarif Rp.60.000,- per 100 Subscribers 
Keuntungan yang didapat yaitu 99% 
merupakan akun real worldwide. Bergaransi tujuh 
hari namun hanya bisa digunakan untuk satu akun 
saja. Lama proses pengerjaan satu-dua hari. 
2) Tarif Rp.135.000,- per 250 Subcribers 
Keuntungan yang didapat yaitu 99% 
merupakan akun real worldwide. Bergaransi tujuh 
hari namun hanya bisa digunakan untuk satu akun 
saja. Lama proses pengerjaan satu-tiga hari. 
3) Tarif Rp.245.000,- per 500 Subscribers 
Keuntungan yang didapat yaitu 99% 
merupakan akun real worldwide. Bergaransi tujuh 
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hari namun hanya bisa digunakan untuk satu akun 
saja. Lama proses pengerjaan satu-tiga hari. 
4) Tarif Rp.475.000,- per 1000 Subscriber 
Keuntungan yang didapat yaitu 99% 
merupakan akun real worldwide. Bergaransi tujuh 
hari namun hanya bisa digunakan untuk satu akun 
saja. Lama proses pengerjaan satu-tiga hari. 
5) Tarif Rp.1.100.000,- per 2.500 Subscribers 
Keuntungan yang didapat yaitu 99% 
merupakan akun real worldwide. Bergaransi tujuh 
hari namun hanya bisa digunakan untuk satu akun 
saja. Lama proses pengerjaan satu-tiga hari. 
6) Tarif Rp.1.990.000,- per 5.000 Subscribers 
Keuntungan yang didapat yaitu 99% 
merupakan akun real worldwide. Bergaransi tujuh 
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hari namun hanya bisa digunakan untuk satu akun 
saja. Lama proses pengerjaan satu-tiga hari. 
c. Tampilan Menu Kontak pada Website 
JasaAllSosmed.co.id 
Gambar 11. Tampilan Menu Kontak Website 
JasaAllSosmed.co.id 
 
Sumber: www.JasaAllSosmed.co.id (2018) 
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Klien dapat menghubungi JasaAllSosmed.co.id 
menggunakan layanan Whatsapp, SMS, Official Line, Life 
Chat Website dan Email. Untuk terhubung ke Email, 
klien mengisi biodata diri melalui form yang tertera di 
website. Form tersebut berisi nama, perusahaan atau 
instansi, alamat email, dan nomor telepon. Untuk 
memudahkan klien, JasaAllSosmed.co.id juga 
menyediakan layanan Chat Website yang tertera di 
samping kanan website. Chat tersebut terhubung 
langsung ke Customer Service. 








Sumber: www.JasaAllSosmed.co.id (2018) 
Pada menu ini, klien yang telah memesan bisa 
melihat status pesanannya dengan mencantumkan kode 
Invoice dan link post atau username akun. Kode Invoice 
diperoleh dari transaksi orderan yang dikirim langsung oleh 
JasaAllSosmed.co.id. 
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e. Tampilan Menu Pemesanan pada Website 
JasaAllSosmed.co.id 








Sumber: www.JasaAllSosmed.co.id (2018) 
Pada menu Pesanan klien dapat melihat kinerja 
dari JasaAllSosmed.co.id. Di dalamnya tercantum jumlah 
orderan yang masuk perbulan, total order yang telah 
diselesaikan, ragam pilihan jasa dan reseller yang 
terdaftar. 
Selanjutnya terdapat Form Pemesanan Layanan. 
Peneliti mencoba melakukan praktek pesanandengan 
tahapan sebagai berikut : 
1) Pilih Sosial Media 
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Gambar 14. Tampilan Kolom Pilih Sosial Media, Pilih 
Layanan, Pilih Produk, dan Sematkan Link. 
 
Sumber: www.JasaAllSosmed.co.id (2019) 
 
Sosial media yang dimaksud adalah Instagram, 
Twetter, Youtube, Soundcloud, Instagram, dan Google+. 
Peneliti memilih sosial media Youtube. 
2) Pilih Layanan 
Ada berbagai macam layanan yang muncul 




3) Pilih Produk 
Kolom Pilih Produk menyesuaikan dengan 
kolom Pilih Layanan. Peneliti memilih paket harga 
100 subscribers Real Worlwide dengan tarif 
Rp.90.000,-. 
4) Sematkan Link Akun/Post 
Gambar 15. Tampilan Kolom Komentar dan 
Masukkan Komentar. 
 
Sumber: www.JasaAllSosmed.co.id (2019) 
 
Selanjutnya peneliti menyematkan link Youtube yang 
akan di subscribers. 
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5) Jumlah Awal 
Pesanan ini merupakan pesanan yang 
pertama, maka di kolom Jumlah Awal di pilih angka 
satu. 
6) Cantumkan Nama/Perusahaan 
Gambar 17. Tampilan Kolom Nama/Perusahaan, 
Alamat Email, dan Nomor Telepon. 
 
Sumber: www.JasaAllSosmed.co.id (2018 
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Selanjutnya peneliti mencantumkan nama 
perusahaan. Dalam hal ini peneliti menggunakan 
akun Youtube  atas nama Pesilat Muda. 
7) Alamat Email 
Kemudian memberikan alamat email 
peneliti untuk dilakukan konfirmasi. 
8) Konfirmasi Data 
Gambar 18. Tampilan Kolom Konfirmasi Data 
 
Sumber: www.JasaAllSosmed.co.id (2019) 
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Sebelum peneliti melakukan chekout, 
terlebih dahulu JasaAllSosmed.co.id memberikan 
rekapan pesanan. Jumlah harga yang harus dibayar 
sebesar Rp.90.241,- ada tambahan Rp.241,- sebagai 
kode antrian pesanan. Peneliti juga mendapatkan 
kode Invoice yang berguna untuk melihat status 
pesanan. Setelah semua dianggap sesuai, maka 
peneliti tinggal melakukan klik “ya” pada 
konfirmasi data. Tahap akhir adalah melakukan 
pembayaran dengan durasi tenggang waktu bayar 
enam belas jam. 
B. Penerapan Ulasan Palsu di Youtube 
Praktek ulasan palsu di Youtube dapat diketahui 
karena adanya kasus yang diperoleh dari lapangan. Banyak 
cara yang dilakukan oleh para Youtuber untuk mendapatkan 
keuntungan. Baik itu dengan jalan yang benar maupun jalan 
yang bathil. Salah satunya adalah dengan membeli jasa 
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penambah subscriber. Peneliti mencoba menerapkan 
pembelian subscriber pada salah satu akun Youtube. 
1. Profil Akun Youtube Pesilat Muda 
Gambar 19. Tampilan Profil Youtube Pesilat Muda 
 
Sumber: www.youtube.com (2019) 
 
Pesilat Muda merupakan akun Youtube yang 
mengangkat jurus-jurus silat asli Indonesia. Akun Youtube 
ini dimiliki oleh Rifqi Alfiyan Adib, seorang mahasiswa 
UIN Walisongo Semarang. Akun ini berisi konten 
cuplikan-cuplikan adegan silat. Akun ini dibuat pada 
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tahun 2016, pada tanggal 22 Mei 2019 jumlah 
subscribernya mencapai 97.904 pengikut. 
2. Hasil Penerapan Pembelian Subscriber 
Gambar 20. Tampilan Sebelum Pembelian Subscriber 
 
Sumber: www.JasaAllSosmed.co.id (2019) 
Gambar di atas diambil pada tanggal 22 Mei 2019 
sebelum peneliti melakukan pembelian subscriber. 
Jumlah subscriber saat itu 97.904. 
Gambar 21. Tampilan Setelah Pembelian Subscriber 
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Sumber: www.Instagram.com (2019) 
 
Lama pengerjaan pesanan selama dua hari. Setelah 
pemesanan selesai, tepatnya pada tanggal 24 Mei 2019 jumlah 





TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP JUAL BELI SUBSCRIBE  
DI MEDIA SOSIAL 
A. Analisis Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli 
Subcriber Palsu Di Youtube 
Youtube merupakan salah satu bentuk media sosial 
berbasis video yang mulai naik daun sejak beberapa tahun 
terakhir dilansir dari statistik dalam situsnya sendiri, Youtube 
memiliki lebih dari satu milyar pengguna yang merupakan 
hampir sepertiga semua pengguna internet. Hingga Maret 
2015, pembuat konten di Youtube sudah mengunggah 10.000 
video, karena membuat akun atau channel di Youtube dan 
meraih pelanggan atau penayangan bisa menghasilkan uang. 
Lama kelamaan, makin banyak orang membuat akun Youtube 
yang membuka kesempatan sebagai lapangan pekerjaan. Tiap 
hari pengguna Youtube bisa menonton ratusan juta jam video 
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dan menghasilkan miliaran kali penayangan. Youtube 
menjangkau pemirsa rata-rata berusia 10 sampai 34 tahun. 
Beragam konten video bisa diakses dalam Youtube, mulai dari 
Musik, Film, Berita dan Informasi, Olahraga, Gaya hidup, 
Gaming, dan Vlog. 
Ada Syarat untuk bisa memonetisasi sebuah channel 
Youtube. Peraturan Youtube Partner Program (YPP) untuk 
kanal-kanal berisi video yang biasa mendapatkan pendapatan 
dari iklan, sebuah video harus mengumpulkan setidaknya 
4.000 jam waktu tonton (watch time) dalam 12  
bulan terakhir dan memiliki 1.000 subscriber. Sebelumnya, 
YPP hanya mensyaratkan sebuah kanal untuk mengumpulkan 
10.000 view sebelum bisa menayangkan iklan. Namun, pihak 
Youtube merasa aturan lama tersebut ternyata tidak efektif 
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Untuk itu banyak dari creator Youtube berusaha untuk 
memenuhi syarat-syarat dari Youtube. Selain harus 4000 Jam 
jumlah subscriber mencapai 1000 adalah jumlah yang 
lumayan berat bagi Youtuber. Para Youtuber pun tak 
kehabisan akal untuk memenuhi syarat 1000 subscriber. 
Mereka membeli subscriber kepada penyedia jasa subscriber.  
Praktek pemesanan subscriber palsu di Youtube 
dalam hal ini menggunakan jasa dari JasaAllSosmed.co.id 
dilakukan dengan cara mengisi form pemesanan di website. 
Pemesan memilih sendiri jasa mana yang ingin digunakan. 
Ada berbagai macam jasa yang ditawarkan, salah satunya Jasa 
penambahan subscriber. Kemudian si pemesan memilih 
produk atau paket harga yang diinginkan. Paket ini 
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menyesuaikan dengan jumlah subscriber yang diinginkan. 
Jumlah subscriber yang paling sedikit adalah dengan tarif Rp 
60.000,- per 100 subscriber, sedangkan jumlah subscriber 
yang paling banyak adalah tarif Rp 1.990.000,- per 5.000 
subscriber. 
Banyak dari penyedia jasa subscriber memberikan 
jaminan dan garansi bahwa subscriber yang digunakan adalah 
subscriber asli. Meski  begitu hal itu tidak dapat dibuktikan 
secara pasti bahwa jual beli tersebut memiliki keadilan bagi si 
pembeli jasa subscriber mengingat barang yang diperjual 
belikan adalah sebuah bentuk digital. 
Pembeli jasa subscriber juga tidak biasa memastikan 
bahwa subscriber tersebut akan bertahan pada channel 
Youtube pembeli subscriber atau tidak. Selain itu penambahan 
subscriber dengan cara membeli terkesan tidak alami atau 
subscriber instant.  
Islam adalah agama yang memberikan pedoman 
kepada umat manusia yang menjamin datangnya kebahagiaan 
hidup. Agama Islam memberikan pedoman yang menyeluruh 
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termasuk mengatur hidup dalam bermuamalah. Disebutkan 
diantara Firman Allah (Q.S. An-Nisa’: 29) yang berbunyi : 
يَا أَيُّهَا الَِّذيَه آَمىُىا ََل تَأُْكلُىا أَْمَىالَُكْم بَْيىَُكْم بِاْلبَاِطِل إَِلَّ أَْن تَُكىَن تَِجاَرةً 
 َ َكاَن بُِكْم َرِحيًماَعْه تََزاٍض ِمْىُكْمۚ  َوََل تَْقتُلُىا أَْوفَُسُكْم ۚ إِنَّ َّللاَّ
 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang 
batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku 
dengan suka sama-suka di antara kamu. dan 
janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya 




Hukum asal transaksi bisnis dalam Islam 
adalah mubah (dibolehkan), selama tidak ada dalil yang 
menunjukkan bahwa  jenis dan bentuk  transaksi tersebut 
diharamkan. Prinsip ini menjadi dasar penting bagi pelaku 
bisnis (tajir/mustatsmir) untuk melakukan inovasi (tanmiyah) 
dalam melakukan aktivitas bisnis selama tidak bertentangan 
dengan kaidah-kaidah syariah serta prinsip-prinsip 
dasar (maqasid) dalam Islam. 
Dalam dunia perniagaan, semua orang ingin 
mendapatkan keuntungan dan berusaha itu tidak mengenal 
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 Depag RI, Al-quran dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro), 
hal 122. 
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batas halal dan haram.
3
 Padahal, Islam menjamin pasar bebas 
dimana produsen dan konsumen bersaing satu sama lain 
dengan arus informasi yang berjalan lancar dalam koridor 
keadilan, yakni tidak ada individu maupun kelompok yang 




B. Analisis Jual beli Subscriber Youtube 
Etika adalah bagian dari filsafat yang membahas 
secara rasional dan kritis tentang nilai, norma atau moralitas. 
Dengan demikian, moral berbeda dengan etika. Norma adalah 
suatu pranata dan nilai mengenai baik dan buruk, sedangkan 
etika adalah refleksi kritis dan penjelasan rasional mengapa 
sesuatu itu baik dan buruk. Menipu orang lain adalah buruk. 
Ini berada pada tataran moral, sedangkan kajian kritis dan 
rasional mengapa menipu itu buruk apa alasan pikirannya, 
merupakan lapangan etika. 
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 M. Ali Hasan, Berbagai Transaksi Dalam Islam (Fiqh 
Mu’amalah), (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2004), hal. 109. 
4
 Adiwarman Karim, Ekonomi Mikro Islam, (Jakarta : IIIT, 2002), 
hal. 151. 
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Pada dasarnya etika (nilai-nilai dasar) dalam bisnis 
berfungsi untuk menolong pebisnis (dalam hal ini pedagang) 
untuk memecahkan problem-problem (moral) dalam praktek 
bisnis merek. 
Memang dengan membeli subscriber dari penyedia 
jasa yang sering tersebar di media sosial banyak bisa 
membantu untuk menjadikan syarat dari monetisasi Youtube 
paska pembelian. Namun berhati-hatilah terhadap keberadaan 
jasa subscriber. Pasalnya, banyak Youtuber kini membayar 
oknum-oknum tertentu untuk membeli subscriber sebagai 
alternatif mereka dalam mendapatkan subscriber dengan cara 
menghadirkan subscriber yang tekesan terlalu cepat pada 
Youtuber tersebut. Memang sedikit sulit untuk 
mengidentifikasi bahwa subscriber yang mampu 
dikategorikan sebagai subscriber permanen.  
Berdasarkan pengalaman peneliti, ada cara sederhana 
untuk membantu Youtuber untuk lebih mengembangkan 
channel Youtube nya untuk menarik subscriber. Setidaknya 
mampu membuat konten yang dibutuhkan oleh para 
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subscriber sungguhan dengan subsriber palsu yang dibuat 
atas pesanan  dengan memanfaatkan jasa penambah 
subscriber bayaran. 
Dalam hal ini peneliti hanya membahas tentang 
pesanan atau permintaan yaitu ba’i as-salam. Salam 
merupakan akad jual beli muslam fiih (barang pesanan) 
dengan penangguhan pengiriman oleh muslam ilaihi (penjual) 
dan pelunasannya dilakukan segera oleh pembeli sebelum 
barang pesanan tersebut diterima sesuai dengan syarat-syarat 
tertentu. 
Salam dapat diartikan sebagai transaksi jual beli di 
mana barang yang diperjual belikan belum ada. Oleh karena 
itu barang diserahkan secara tangguh sedangkan pembayaran 
dilakukan secara tunai.  
Konsumen bertindak sebagai pembeli, sementara 
produsen sebagai penjual. Sekilas transaksi ini mirip jual beli 
ijon, namun dalam transaksi ini kuantitas, kualitas, harga, dan 
waktu penyerahan barang harus ditentukan secara pasti. 
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Dalam praktik jual beli, ketika produsen akan 
menjualnya kepada konsumen itu sendiri secara tunai atau 
secara cicilan.   
Adapun Fitur dan mekanisme as-Salam adalah:
5
 
a. Konsumen bertindak sebagai pihak penyedia dana dalam 
kegiatan transaksi salam dengan Produsen.  
b. Produsen dan Konsumen wajib menuangkan kesepakatan 
dalam bentuk perjanjian tertulis berupa akad pembiayaan 
atas salam.  
c. Penyediaan dana oleh Konsumen kepada Produsen harus 
dilakukan di muka secara penuh yaitu pembiayaan atas 
dasar akad salam disepakati atau paling lambat 7 hari 
setelah pembiayaan atas dasar akad salam disepakati.  
d. Pembayaran oleh Konsumen kepada Produsen tidak 
boleh dalam bentuk pembebasan utang Produsen tersebut.  
Rukun jual beli salam:
6
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Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama , 
2007), hal. 116. 
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Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama , 
2007), hal. 120. 
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a. Ada nya al-muslim dan al-muslam ilaihi, yaitu penjual dan 
pembeli.  
b. Ada modal as-salam (ra’su malis salam), yaitu benda atau 
barang dan uang.   
c. Ada shighat (akad) yaitu ijab dan qabul, baik tertulis 
maupun terucap. Seperti diketahui sebelumnya, ijab 
diambil dari kata aujuba  yang artinya meletakkan, dari 
pihak penjual yaitu pemberian hak milik, dan qabul yaitu 
orang yang menerima hak milik.  
Hal yang sama terjadi dalam jual beli subscriber, 
mekanisme timbulnya subscriber tersebut adanya kesepakatan 
produsen dengan penyedia jasa penambahan. Pebedaannya, 
dalam kehidupan nyata proses permintaan diwakili oleh calo. 
Sedangkan dalam dunia maya, proses permintaan diwakili 
oleh penyedia jasa. Namun maksud dan tujuannya sama yaitu 
memberikan konsumen lain untuk membeli produknya. 
Jual beli subscriber harus sesuai dengan Syariat Islam 
yaitu memenuhi rukun dan syarat. Secara rukun jual beli air 
subscriber telah memenuhi rukun dalam jual beli karena ada 
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penjual dan pembeli, ada objek jual beli yaitu subscriber yang 
suci, bersih, halal, pembeli mengetahui meski dari ciri-cirinya 
dan dapat diserah terimakan. Kemudian ṣigat atau serah 
terima antara penjual dan pembeli sama-sama saling rela.
7
 
Sedangkan untuk syarat jual beli menurut Ismail Nawawi 
rukun jual beli ada lima yaitu adalah sebagai berikut Pelaku 
jual beli adalah orang yang dewasa atau mumayyiz mengerti 
tentang akad, kemudian dijelaskan objek jual beli sebagai 
berikut: 
Objek jual beli: 
a. Milik Sendiri 
b. Benda yang diperjualbelikan itu ada dalam arti yang 
sesungguhnya, jelas sifat, ukuran  dan jenisnya. 
c. Benda yang diperjualbelikan dapat diserah terimakan 
ketika akad secara langsung maupun tidak langsung. 
d. Benda yang diperjualbelikan adalah mālmuttaqawwim atau 
dibolehkan oleh syariat dan bermanfaat.   
                                                          
7
Ismail Nawawi, Fikih Muamalah klasik dan kontemporer (hukum 
perjanjian, ekonomi, bisnis dan sosial), (Bogor: Ghalia Indonesia, 2012), 
hal.77. 
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Jika melihat kriteria syarat jual beli di atas dalam jual 
beli subscriber adalah Fitur gratis ini berfungsi bagi pengguna 
untuk bisa berlangganan (subscribe) video terbaru dari akun 
yang sudah kita klik tombol subscribenya. Pemberitahuan 
langsung didapatkan melalui kotak masuk yang ada dalam 
email penggunanya. Karena itu tak dapat diserahterimakan, 
subscriber adalah pengikut yang dibolehkan syariat dan 
bermanfaat sedangkan untuk syarat benda jelas sifat, ukuran 
dan jenisnya untuk jual beli subscriber ini belum sesuai 
dengan syarat jual beli As-Salam karena subscriber yang 
didapatkan masing – masing pembeli berbeda – beda ada yang 
permanen dan ada yang hanya sebentar.  
Faktor yang menyebabkan subscriber berbeda – beda 
pada setiap pembelian adalah karena jual beli subscriber 
menggunakan alat secara random (acak) sehingga terjadi 
beberapa kelemahan di antaranya adalah tidak betahnya 
subscriber terhadap channel Youtube nya, content yang tidak 
menarik mengakibat kanbanyak subscriber yang di peroleh 
sedikit demi sedikit karena subscriber yang digunakan tidak 
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disesuaikan dengan yang permanen tapi menggunakan 
subscriber yang di acak. Apalagi jika selama ini tidak ada 
bukti yang menguatkan bahwa para subscriber akan betah di 
channel tersebut, subscriber menuju ketempat channel tidak 
akurat dan hal–hal lain yang dapat menghambat penambahan 
subscriber tidak sempurna padahal bayaran penjualanya tetap 
berjalan. Kemudian penggunaan jumlah subscriber yang 
ditentukan juga menjadi penyebab kualitas subscriber yang 
didapatkan oleh pembeli subscriber berbeda - beda, jika 
subscriber nya betah maka banyak subscriber lain yang 
didapat begitu juga sebaliknya, jika subscriber nya tidak betah 
maka sedikit subscriber yang didapat. Maka jual beli 
subscriber mengalami permasalahan pada syarat objek yaitu 
ketidak jelasan kualitas subscriber atau follower Channel 
Youtube yang didapat oleh pembeli. 
Ini akan terjadi sebuah ketidak relaan bagi sipembeli 
subscriber ataupun bagi sipengguna jasa, ketika subscriber 
yang di dapatkan ternyata habis seketika karena daya channel 
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yang jelek. Bisa dipastikan bagi pembeli akan rugi sebab 
subscriber yang didapat tidak banyak karena tidak betah di 
Channel Youtube tersebut. Dengan begitu maka jual beli 
subscriber mengandung sebuah ketidak pastian atau ketidak 
jelasan dalam kualitas dan ini tidak diperbolehkan dalam 
islam sesuai dengan firman Allah S.W.T: 
ِفنَي ﴿َوْيٌل  ﴾ َوِإَذا َكاُلوُىْم أَو ٢﴾ الَِّذيَن ِإَذا اْكَتاُلوْا َعَلى النَّاِس َيْستَ ْوُفوَن ﴿١لِّْلُمطَفِّ
 ﴾٣وََّزنُوُىْم ُُيِْسُروَن ﴿
 
Artinya: “Kecelakaan bagi orang-orang yang curang, (yaitu) 
mereka yang apabila menerima takaran atas orang 
lain, mereka minta dipenuhi,dan apabila mereka 





Ayat di atas menjelaskan bahwa larangan dalam jual 
beli salah satunya adalah curang dalam memberikan 
kepastian. Ini untuk melindungi hak–hak penjual dan pembeli. 
Tidak terjadi saling kecoh mengecoh dalam jual beli atau 
mengandung gharar sesuai dengan hadis nabi S.A.W: 
 
                                                          
8
 M. Quraih Shihab, Tafsir Al Misbah (Pesan , Kesan dan 
Keserasian Al Qur’an/ JUZ AMMA), (Jakarta: Lentera Hati 2002), 121 dan 
123. 
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اََصاِة عن َأِب ُىَريْ َرَة قَاَل انَّ َرُسوُل اللَِّو َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم َعْن بَ ْيِع الَْ 
 )رواه المحد(.9وبَ ْيِع اْلَغَررِ 
 
Artinya: Dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasul Saw, 
melarang jual beli dengan lemparan dan yang 
mengandung garar (tipuan).(H.R Ahmad) 
 
Dari hadist di atas dapat disimpulkan bahwa jual beli 
yang mengandung gharar jelas dilarang seperti menjual ikan 
dalam tambak yang tidak diketahui berapa ikanya. Begitu 
halnya jual beli air subscriber yang tidak diketahui berapa 
ukuran sebenarnya kulitas subscriber yang bakal mengikuti 
Channel Youtube karena selain tidak ditentukanya subscriber 
permanent baik kecil maupun besar juga menggunakan waktu 
yang tidak sesuai dengan takaran untuk Jasa. Subscriber 
adalah suatu pengikut yang mana tidak pasti sesuai dengan 
harapan pembeli semisal jika ingin dimonetisasi, secara 
bertahan dalam beberapa tahun, bulan, minggu atau harian 
jika sesuai maka diperbolehkan. 
                                                          
9
Abu Abdullah ahmad Ibn Muhammad ibn Hanbal Ibn Hilal ibn 
Asad as-Saibani, Musnad Ahmad, Juz 20, (Kairo: Mawqi’ Wizarah al-
Misriyah, t.th), h.409. 
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Allah berfirman: 
َغ  ُل  ْ ب  َ ي  ٰ َّتَّ َح ُن  َس ْح َأ َي  ِى ِِت  لَّ ا ِب الَّ  ِإ ِم  ي ِت َي ْل ا َل  ا َم وا  َرُب ْق  َ ت َواَل 
كَ  ْل ا وا  ُف ْو َوَأ ُه   دَّ ُش طِ َأ ْس ِق ْل ا ِب َن  َزا ي ِم ْل َوا َل  ا  ْي ًس ْف  َ ن ُف  لِّ َك ُن اَل 
ْرََبٰ إِ   ُ ق ا  َذ َن  ا ْو َك َل َو وا  ُل ِد ْع ا َف ْم  ُت ْل  ُ ق ا  َذ ِإ َو ا   َه َع ْس ُو ِد  الَّ  ْه َع ِب َو
وا ُف ْو َأ ِو  لَّ ل ونَ  ا ُر َذكَّ َت ْم  ُك لَّ َع َل ِو  ِب ْم  اُك صَّ َو ْم  ُك ِل  ذَٰ
Artinya: “Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, 
kecuali dengan cara yang lebih bermanfaat, sampai 
dia mencapai (usia) dewasa. Dan sempurnakanlah 
takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak 
membebani sesorang melainkan menurut 
kesanggupannya. Apabila kamu berbicara, 
bicaralah sejujurnya, sekalipun dia kerabat(mu), 
dan penuhilah janji Allah. Demikianlah Dia 





Dalam firman Allah di atas mewajibkan bagi 
seseorang dalam jual beli dalam jual belinya tidak pasti akan 
bertahan lama atau hanya sementara untuk menyempurnakan 
kepastian dengan adil. Maka dalam jual beli subscriber yang 
dilakukan oleh Jasa Allsosmed. net ini tidak boleh karena 
mengandung unsur gharar (ketidak jelasan), karena 
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Ahmad Syakir, Mukhtashar Tafsir Ibnu Katsir (jilid 2), terj: 
Suharlan dan Suratman, (Jakarta: Darus Sunnah Press, 2014), hal.1009 – 
1010. 
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subscriber yang dalam jual belinya tidak pasti akan bertahan 









Berdasarkan analisis yang telah dijelaskan oleh penulis di 
bab IV, maka penulis akan membagi menjadi 2 (dua) kesimpulan 
di masing-masing sub bab, yaitu sebagai berikut: 
1. Youtube merupakan salah satu media sosial untuk 
membagikan konten video yang isinya mulai dari film, berita, 
gaya hidup, dan masih banyak lagi, dari konten dapat 
menghasilan penayangan yang menghasilkan uang, karena 
penghasilan tersebut didapatkan dari banyaknya subscribe. 
Namun, disini ada yang menggunakan subscribe palsu, palsu 
disini orang yang memiliki akun tersebut membeli subscribe 
yang dijual secara online, selain itu penambahan subscribe 
seperti itu terkesan tidak alami. Kemudian dalam transaksi 
jual belinya, disini seorang yang ingin membeli subscribe 
diberikan pilihan harga setiap subscribe, yaitu Rp 60.000 per 
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100 subscribe, Rp 135.000 per 250 subcribe, Rp 245.000 per 
500 subscribe, Rp 475.000 per 1000 subscribe, Rp 1.100.000 
per 2500 subscribe, Rp 1.990.000 per 5000 subscribe. Dengan 
pilihan tersebut setelah memilih langsung penjual subscribe 
memberikan nomor rekening kepada pelanggan agar 
pelanggan segera mentransfer uangnya. 
2. Secara rukun hal itu diperbolehkan karena tidak melanggar 
rukun jual beli dalam Islam akan tetapi melanggar syarat jual 
beli dalam Islam yaitu objek barang mengandung gharar. 
Kemudian ini akan terjadi sebuah ketidak relaan bagi si 
pembeli subscribe atau pun bagi si pengguna jasa, ketika 
subscriber yang di dapatkan ternyata habis seketika karena 
daya channel yang jelek. Bisa dipastikan bagi pembeli akan 
rugi sebab subscriber yang didapat tidak banyak karena tidak 
betah di channel Youtube tersebut. Dengan begitu maka jual 
beli subscriber mengandung sebuah ketidak pastian atau 





Kepada penjual dan pembeli dalam jual beli Subscribe; 
1. Kepada penjual, sebaiknya melakukan jual beli secara 
jujur, agar pelanggan tidak merasa tertipu oleh subscribe 
yang dibeli nya. Dan agar kedepannya supaya tidak ada 
lagi pelanggan yang dirugikan. 
2. Dan untuk pembeli, sebaiknya jika membeli sesuatu yang 
berhubungan dengan jual beli secara online seharus nya 
lebih dicermati secara detail apakah yang dibelinya itu 
merupakan subscribe asli atau palsu, jadi kedepannya agar 
pembeli tidak rugi. 
3. Dan sebaiknya, sebagai pengguna akun Youtube 
seharusnya menggunakan subscribe yang asli agar terlihat 
lebih alami, untuk kedepannya jadi penjual akun subscribe 
tersebut bisa sadar bahwa yang dilakukannya itu 
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